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Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut: 
b : ب     z : ز     f : ف  
t  : خ     s : س     q : ق 
s\ : ث     sy : ش     k : ك 
j  : ج     s} : ص     l : ل 
h} : ح     d} : ض     m : م 
kh : خ     t} : ط     n : ن 
d : د     z} : ظ     w : و 
z\ : ع : „     ر     h  : ه 
r  : ر     g : غ     y : ي  
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi tanda 






2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai 






b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (u) misalnya kata : 
Baina ( تيه ) dan qaul ( قول ) 
3. Tasdi>d dilambangkan dengan konsonan ganda 
4. Kata sandang al- (alif la>m ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf 
besar (al-). 
Contohnya : 
 Menurut al-Bukha>ri>, hadis ini…. 
 Al-Bukha>ri> berpendapat bahwa hadis ini…. 
5. Ta> Marbuta>t}ah (ج) ditransliterasi dengan t. tetapi jika terletak di akhir 
kalimat, ditransliterasi dengan huruf “h”. Contohnya : 
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah A a> 
Kasrah I i> 
D}amah U u> 
xii 
 
Al-risa>lat li al-mudarrisah الرسالح للمذرسح 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah Arab yang 
belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah 
yang sudah menjadi bagian dari pebendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali 
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh, 
misalnya : 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( في ظالل القرآن ) 
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n ( السنح قثل التذويه ) 
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
 إن العثرج تعموم اللفظ ال تخصوص السثة
 
7. Lafz} al-Jala>lah ( هللا ) yang didahului partikel seperti hurud jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud{a>f ilaihi (frasa nomina), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya : 
 billa>h = تاهلل    di>nullah = ديه هللا
 hum fi> rah}matilla>h = هن في رحمح اللح




 <al-Sya>t}ibi = الشاطثي
 <al-Qara>fi = القرافي
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
1. swt.      = Subh}a>na wa ta’a>la 
2. saw.      = S{allalla>h ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.      = ‘Alaih al-sala>m 
4. H      = Hijriyah 
5. M      = Masehi 
6. w.      = wafat 
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Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana strategi 
humas dalam mensosialisasikan visi misi PT. Semen Tonasa. Yakni untuk 
mengetahui bagaimana strategi humas dalam mensosialisasikan visi misi PT. Semen 
Tonasa. 2) Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi humas dalam 
mensosialisasikan visi misi PT. Semen Tonasa. Yakni untuk mengetahui faktor 
pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi humas PT. Semen Tonasa dalam 
upaya mensosialisasikan visi misi.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Adapun sumber 
data peneliti berasal dari data primer seperti, wawancara kepada informan yang 
berpengaruh dalam proses perolehan data atau bisa disebut informan yang 
memengang kunci sumber data penelitian ini. Kemudian sumber lainnya yakni data 
sekunder yang didapat dari catatan, buku, artikel, buku-buku sebagai teori dan lain 
sebagainya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, yaitu dengan menggunakan media 
sebagai penunjang tercapainya sosialisasi terkait dengan visi misi PT. Semen Tonasa 
serta dengan memasang papan visi misi sebagai bentuk sosialisasi langsung yang 
diberikan humas kepada para karyawan PT. Semen Tonasa. Beserta dengan adanya 
hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan media. Serta dengan adanya 
kesadaran karyawan yang baik dan inilah yang menjadi faktor pendukung. Kemudian 
yang menjadi faktor penghambat yakni berasal dari SDM humas serta dengan adanya 
berita hoax dari pihak luar.  
Dalam hal ini humas PT. Semen Tonasa perlu sosialisasi yang lebih dekat 
lagi atau terjun langsung kepada para karyawan, tidak hanya menggunakan media 
dalam mensosialisasikan visi misi sehingga visi misi dapat dijangkau oleh setiap 
karyawan, serta humas perlu meningkatkan sumber daya dibidang kehumasan 
mengingat humas merupakan seorang yang mengkomunikasikan arah manajemen 





A. Latar Belakang Masalah
PT. Semen Tonasa  merupakan produsen terbesar di Kawasan Timur
Indonesia yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan
Bungoro, Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota Makassar. Berdasarkan
anggaran dasar, perseroan merupakan produsen semen di Indonesia yang telah
memproduksi serta menjual semen di dalam negeri dan mancanegara sejak tahun 1968.
Lokasi pabrik yang berada di Sulawesi Selatan merupakan daerah strategis
untuk mengisi kebutuhan semen di daerah Indonesia Bagian Timur. Dengan didukung
oleh jaringan distribusi yang tersebar dan diperkuat oleh Sembilan unit pengantongan
semen yang melengkapi sarana distribusi penjualan, telah menjadikan perseroan
sebagai pemasok terbesar di kawasan tersebut. Pendapatan utama perseroan adalah
penjualan Semen Portland (OPC), Semen non OPC yaitu tipe komposit (PCC), tersebar
di wilayah Sulawesi, Kalimantan, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua.  Didukung
dengan merek yang sudah terkenal di wilayah Kawasan Timur Indonesia.
Sejak 15 September 1995 Perseroan terkonsolidasi dengan PT. Semen
Indonesia (Persero) Tbk yang sebelumnya bernama PT. Semen Gresik (Persero) Tbk
dan sekarang menjadi perusahaan induk dari perseroan. Sasaran dan strategi
perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan kepada para pemegang saham dan
pemangku kepentingan dengan strategi yang berfokus pada kegiatan bisnis
utama,yaitu menambang, memproduksi, dan memasarkan produksinya untuk
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menjamin kelangsungan perseroan dalam jangka panjang1. Tentunya dalam
meningkatkan nilai perusahaan strategi sangatlah diperlukan untuk mencapai tujuan
perusahaan.
Strategi adalah turunan dari kata dalam bahasa yunani, strategos. Adapun
strategos dapat di terjemahkan sebagai ‘komandan militer’ pada zaman demokrasi
Athena. Tentunya dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki
tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip
pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dan pendanaan, memiliki taktik untuk
mencapai tujuan secara efektif2.
Strategi dapat dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang yang lebih
sempit dan ruang waktu yang lebih singkat, walaupun pada umumnya orang sering
kali mencampuradukkan kedua kata tersebut. Arti strategi yaitu sebagai hal-hal yang
berkaitan dengan kemenangan, atau daya juang. Artinya menyangkut dengan hal-hal
yang berkaitan dengan mampu atau tidaknya perusahaan menghadapi tekanan yang
muncul dari dalam ataupun dari luar3.
Dalam pembentukan strategi korporat, suatu strategi dengan suatu unsur-
unsur tertentu yang berkaitan dengan lingkungan, kondisi, visi dan misi tujuan dan
sasaran dari suatu pola yang menjadi dasar budaya perusahaan yang bersangkutan
(corporat culture).
Strategi yang baik akan memberikan gambaran tindakan utama dan pola
keputusan yang akan dipilih untuk mewujudkan tujuan instansi. Strategi juga sebagai
1http://sementonasa.co.id/budaya_perusahaan.php, (di akses pada tanggal 30 Januari 2018).
2Setiawan hari purnomo, Manajemen Strategi:Sebuah Konsep  Pengantar, (Jakarta:Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia,1996), h.8.
3Effendi Aianto, Under Common Share A Like Attribution Posted In Tragedy, (Jakarta:2007),
h.15.
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perumusan visi dan misi suatu organisasi, perusahaan, instansi. Oleh karena itu baik
dan efektifnya strategi humas tidak terjadi begitu saja, karena inti dari setiap
kesuksesan strategi adalah di awali dengan penelitian, perencanaan dan penentuan,
pola dan terakhir strategi itu sendiri4.
Dalam hal ini, strategi humas sangatlah diperlukan mengingat sebagai
alternatif optional yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan public relations
dalam kerangka suatu rencana public relations (public relations plan). Seorang public
relations atau humas memiliki tugas tidak hanya sebagai pembentuk citra positif
melainkan sebagai fungsi manajemen suatu perusahaan. Fungsi manajemen
didasarkan pada analisis terhadap pengaruh yang dari lingkungan, apa efek dan
dampaknya terhadap public internal ataupun eksternal. Merencanakan suatu kegiatan
dan peraturan untuk direalisasikan dengan tujuan memperoleh keuntungan dua belah
pihak5.
Humas (hubungan masyarakat) merupakan bidang atau fungsi tertentu yang
diperlukan oleh setiap organisasi atau instansi, karena humas merupakan salah satu
elemen yang menentukan kelangsungan suatu organisasi secara positif. Arti pening
sebuah humas sebagai sumber informasi terpercaya kian terasa pada era globalisasi
dan informasi saat ini6. Mengingat keberadaan unit kehumasan secara fungsional
merupakan keharusan dan secara operasional  merupakan upaya menyebarluaskan
suatu kegiatan atau aktivitas dari instansi yang bersangkutan, yang ditujukan baik
untuk membina hubungan ke dalam organisasi itu sendiri maupun kepada masyarakat
4Lorno, dkk, Pengantar Public Relation Teori dan Praktek (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h.148.
5https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://ditempatsaya.blogspot.co
m/2015/05/strategi-public-relations_25. (di akses 25 September 2017)
6M. Linggar Anggoro. Teori dan ProfesiKehumasan serta Aplikasinya di Indonesia
(Jakarta:Bumi Aksara,2001), h.1.
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luas. Humas menjadi suatu alat atau saluran (the public relations as tools or channels
of government publication) untuk memperlancar jalannya interaksi dan penyebaran
informasi7.
Secara umum tujuan dari humas itu sendiri adalah menciptakan,
mempertahankan dan melindungi reputasi organisasi/perusahaan, memperluas
wilayah, menampilkan citra-citra yang mendukung. Riset menunjukkan bahwa
konsumen atau pelanggan lebih sering melakukan buying decision atau keputusan
pmbelian berdasarkan citra perusahaan. Tujuan humas itu sendiri yaitu mengevaluasi
sikap dan opini public dan mengkordinasikan program-program komunikasi,
mengembangkan hubungan positif antar organisasi dan public.
Dalam menjalankan sebuah tugas tentunya humas wajib
menginterpretasikan, menganalisis dan mengevaluasi kecenderungan perilaku public,
kemudian direkomendasikan kepada manajemen untuk merumuskan kebijakan
organisasi atau lembaga. Humas juga dapat mempertemukan kepentingan
organisasi/lembaga dengan kepentingan publik. Kepentingan organisasi/lembaga
dapat jadi jauh berbeda dengan kepentingan dan sebaliknya, namun dapat juga
kepentingan ini jauh bebeda bahkan dapat juga kepentingannya sama. Tentunya
humas harus dapat mengevaluasi program-program organisasi/lembaga khususnya
yang berkaitan dengan public. Tugas mengevaluasi program manajemen ini
mensyaratkan kedudukan dan wewenang untuk memberi nasehat apakah suatu
program sebaiknya dapat diteruskan ataukah ditunda/dihentikan.
Dalam hal pencapaian suatu tujuan diperlukan suatu perencanaan dan
tindakan nyata untuk mewujudkannya, secara umum bisa dikatakan bahwa visi dan
7Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation dan Media Komunikasi, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2006)
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misi adalah suatu konsep perencanaan yang disertai dengan tindakan sesuai dengan
apa yang direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. Visi dan misi merupakan
landasan penyelenggaraan program sebuah instansi yang wajib untuk diterapkan. Visi
dan misi tentu tidak untuk dijadikan symbol kalimat berbingkai yang tanpa makna.
Banyak visi dan misi yang mandul karena tidak dapat dijabarkan kedalam program
kerja operasional. Banyak ditemui aparat yang apabila di tanya tentang visi dan misi
yang ada di unit kerjanya menyatakan tidak tau, tidak mengerti, tidak paham, tidak
pernah dalam benak memorinya, dan tentunya tidak menjadikan sumber inspirasinya
dalam melaksanakan pekerjaannya. Kondisi ini mengkhawatirkan karena
menunjukkan bahwa visi dan misi hanya merupakan symbol semata8.
Dalam mensosialisasikan visi dan misi, perusahaan harus mampu
melakukan dan membina komunikasi dengan baik. Visi dan misi yang ditetapkan
dengan tegas akan berguna sebagai paduan dalam hal menyusun rencana jangka
panjang dan pendek. Komunikasi yang baik akan berdampak pada kemajuan suatu
perusahaan, maka dari itu pentingnya komunikasi yang harus dibangun oleh humas
dalam mensosialisasikan visi misi perusahaan karena dengan komunikasi semuanya
akan berjalan dengan baik dan mudah.
Tentu dalam mensosialisasikan visi dan misi keberadaan unit kehumasan
merupakan suatu keharusan fungsional dalam penyebaran tentang segala aktifitas
perusahaan tersebut, baik secara internal maupun eksternal. Secara internal humas
melakukan komunikasi ke dalam tubuh perusahaan, kemudian secara eksternal humas
memberikan informasi dan melakukan komunikasi kepada publik mengenai kegiatan
yang akan dilakukan oleh perusahaan.
8Ahmad Shadiqin, Membangun Visi dan Misi Instansi, (Jakarta: Kanisius,2010),h.26-27
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Dengan demikian perlu disadari oleh humas PT. Semen Tonasa bahwa visi
dan misi perusahaan sangatlah penting karena visi dan misi merupakan landasan
penyelenggaraan program sebuah instansi yang wajib untuk diterapkan. Dalam hal ini
humas PT. Semen Tonasa wajib untuk mensosialisasikan kepada para karyawan
mengenai visi dan misi, mengingat arti penting sebuah visi dan misi bukan hanya
dijadikan symbol semata yang tanpa makna melainkan untuk diterapkan para
karyawan dan mengangkat semangat bekerja. Salah satu alasan peneliti mengambil
judul tersebut yakni mengingat perusahaan PT. Semen Tonasa merupakan salah satu
perusahaan terbesar di kawasan Timur Indonesia dan mengaitkan dengan visi dan
misi sebagai bentuk arah sebuah manajemen sekaligus ingin mengetahui bagaimana
strategi yang dilakukan humas dalam mensosialisasikan mengenai visi misi
perusahaan.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Strategi humas dalam mensosialisasikan visi misi PT. Semen Tonasa.
Berdasarkan judul tersebut maka penelitian ini diarahkan pada fokus penelitian
untuk mengetahui bagaimana strategi humas dalam mensosialisasikan visi misi PT.
Semen Tonasa. Oleh sebab itu, penelitian ini lebih mengarah pada penelitian
kualitatif yang hanya bersifat mendeskripsikan serta memaparkan strategi humas dan
system pelaksanaan tugas-tugas di organisasi tersebut untuk mensosialisasikan visi
misi PT. Semen Tonasa pada publik internal (karyawan).
Faktor penghambat adalah semua hal yang termasuk sebagai kelemahan
humas dalam menjalankan aktivitasnya. Sedangkan faktor pendukung adalah hal-hal
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yang mempengaruhi sesuatu menjadi berkembang, memajukan, menambah dan
menjadi lebih dari sebelumnya.
2. Deskripsi fokus
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami interpretasi pada penelitian
ini, oleh karena itu penulis memaparkan deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Strategi merupakan pendekatan secara keseluruhan dengan pelaksanaan gagasan,
perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Di dalam
strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, mengidentifikasi
faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara
rasional, efisien dalam pendanaan dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan
secara efektif. Dalam hali ini strategi yang akan diteliti adalah bagaimana strategi
humas dalam mensosialisasikan visi misi PT. Semen Tonasa mengingat
perusahaan tersebut merupakan perusahaan terbesar di kawasan timur Indonesia.
Perlu diketahui bahwa dalam melakukan sebuah tindakan sangatlah diperlukan
strategi yang tepat karena strategi inilah yang akan menentukan keberhasilan
suatu tujuan.
b. Humas merupakan sebuah pekerjaan yang menjadi penghubung antara perusahaan
satu dengan perusahaan lainnya dan membangun citra perusahaan. Dan menjadi
penghubung berbagai informasi dan kebijakan perusahaan antara stakeholder dan
karyawan. Dalam penelitian ini humas yang akan diteliti adalah humas PT. Semen
Tonasa dan bagaimana humas dalam mensosialisasikan visi dan misi PT. Semen
Tonasa mengingat perusahaan tersebut merupakan salah satu yang terbesar di
kawasan Timur Indonesia, tentunya humas perlu melakukan suatu langkah yang
tepat dalam hal mensosialisasikan visi misi perusahaan.
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c. Dalam meningkatkan semangat para karyawan di sebuah perusahaan, tentu humas
melakukan sosialisasi terkait dengan visi misi perusahaan. Sosialisasi yang
dilakukan bertujuan agar visi misi bukan hanya menjadi sebuah symbol tetapi
untuk menjadi sebuah motivasi para karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan.
d. Dalam melakukan sebuah pekerjaan, tentu ada faktor yang menjadi pendukung
dan penghambat dalam melakukan sebuah pekerjaan. Dalam penelitian ini akan
dibahas mengenai bagaimana dukungan dan hamabatan yang di alami humas
dalam mensosialisasikan visi misi PT. Semen Tonasa.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi humas dalam mensosialisasikan visi misi PT. Semen
Tonasa?
2. Apa faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi humas dalam



























































































































































Sumber: Data Olahan Peneliti, 2017
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui strategi humas dalam mensosialisasikan visi misi PT. Semen
Tonasa
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung yang dihadapi
humas PT. Semen Tonasa dalam upaya mensosialisasikan visi misi.
Kegunaan teoritis dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoretis
Dapat bermanfaat sebagai pengembang disiplin ilmu komunikasi,
menerapkan dan mengembangkan teori yang telah diperoleh dalam perkuliahan pada
dunia nyata, khususnya dalam penelitian kualitatif.
2. Secara Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat menambah dan memperluas wawasan
berpikir penulis terhadap bidang ilmu pengetahuan yang diteliti. Serta sebagai






Menurut kamus besar bahasa Indonesia, strategi adalah rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran  khusus1. Strategi pada hakekatnya
merupakan perencanaan (planning) untuk mencapai suatu tujuan, strategi tidak
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja melainkan harus
mewujudkan bagaimana taktik operasinya.
Adapun beberapa definisi strategi menurut beberapa ahli adalah sebagai
berikut:
Salah satu definisi strategi menurut Ahmad S. Adnanputra, MA., MS, pakar
humas dalam naskah workshop berjudul PR Strategi (1990), mengatakan bahwa arti
strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana (plan)2.
Sedangkan Ansoff mengemukakan bahwa strategi adalah aturan untuk
pembuatan keputusan dan penentuan garis pedoman. Strategi juga disebut konsep
bisnis perusahaan atau instansi3. Selain itu William J. Stanton memperjelas bahwa
strategi merupakan sebuah rencana dasar yang luas dari suatu tindakan organisasi
untuk mencapai suatu tujuan4.
Kemudian effendy berpendapat bahwa strategi pada hakekatnya adalah
perencanaan (Planning) dan manajemen (Management) untuk mencapai suatu
1Hasan Alwi,dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka),h.1092
2Supriyono, R.A, Manajemen Strategi dan Kebijakan Bisnis (Yogyakarta:Badan Penerbit
Fakultas Ekonomi, 1990), h.8
3Supriyono,R.A, Manajemen Strategi dan Kebijakan Bisnis, h.8
4Ahmad Elqorni, Konsep Pemasaran, posted on 29 september 2017
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tujuan5. Selanjutnya, Adnan Putra mengatakan bahwa arti strategi adalah bagian
terpadu dari suatu rencana atau cara6.
Strategi menurut Purnomo Setiawan Hari sebenarnya berasal dari bahasa
yunani “strategos” di ambil dari kata stratos yang berarti militer dan Ag yang berarti
memimpin. Jadi strategi dalam konteks awalnya ini diartikan sebagai general ship
yang artinya sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal dalam membuat rencana
untuk menaklukkan musuh dan memenangkan perang7.
Strategi menurut Anwar Arifin adalah keseluruhan kepuasan kondisional
tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Dengan melihat
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah tahapan-tahapan
yang harus dilalui menuju target yang diinginkan. Strategi yang baik akan
memberikan gambaran tindakan utama dan pola keputusan yang akan dipilih untuk
mewujudkan tujuan instansi. Strategi juga sebagai perumusan visi dan misi suatu
organisasi, perusahaan, atau instansi. Oleh karena itu baik dan efektifnya strategi
humas tidak terjadi begitu saja, karena inti dari setiap kesuksesan strategi adalah di
awali dengan penelitian, perencanaan dan penentuan, pola dan terakhir strategi itu
sendiri.8
Unuk mempromosikan sebuah lembaga atau perusahaan diperlukan suatu
strategi. Menurut Tedjo, strategi adalah kerangka atau cara yang mengintegrasikan
tujuan dan kebijakan serta tindakan atau program organisasi9.
5Rosady Ruslan, Manajemen Komunikasi (Bandung : Remaja Rosdakarya,2005) h. 123.
6Rosady Ruslan, Manajemen Komunikasi, h.123
7Setiawan Hari Purnomo, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar, (Jakarta : Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia,1996) ,h.8
8Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung: Armilio,1984),h.59
9Tripomo Dan Udan, Management Strategi, (Bandung:Rekayasa Sains,2005),h.17
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Untuk menentukan strategi perlu adanya perumusan strategi yang jelas,
langkah-langkah yang diperlukan adalah:
1. Mengenal Khalayak
Dalam proses komunikasi, komunikator harus mengenal dengan baik
khalayak atau komunikan, sehingga antara komunikator dan khalayak dapat saling
mempengaruhi dan komunikasi aktif.
2. Menyusun Pesan
Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya dalam
perumusan strategi adalah menyusun pesan, yaitu dengan menentukan tema dan
materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut ialah mampu
membangkitkan perhatian dari khalayak terhadap pesan-pesan yang disampaikan. Hal
ini sesuai dengan rumasan klasik AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision, and
Action). Artinya dimulai dengan membangkitkan perhatian (attention), kemudian
menumbuhkan minat dan kepentingan (interst), sehingga khalayak memiliki hasrat
(desire), untuk menerima pesan yang dirangsangkan oleh komunikator dan akhirnya
diambil keputusan (decision) untuk mengamalkannya dalam tindakan (action). Jadi
proses pesan tersebut harus bermula dari perhatian, sehingga pesan komunikasi yang
tidak menarik perhatian tidak akan terciptakan efektivitas.
3. Menetapkan Metode
Untuk mencapai efektivitas dari suatu komunikasi selain tergantung dari
kematapan isi pesan yang diselaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya,
maka juga dipengaruhi oleh metode-metode penyampaian pesan kepada sasaran.
4. Penggunaan Media
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Media sebagai alat penyalur ide dalam rangka merebut pengaruh dalam
masyarakat, sebab lain media massa dapat menjangkau jumlah besar khalayak, media
juga mempunyai fungsi social dan kompleks. Dengan menggunakan media semua
informasi yang dimiliki perusahaan lembaga dapat tersebar luas ke seluruh lapisan
masyarakat secara serentak dan serempak pada saat bersamaan. Adapun media yang
digunakan dalam pers (surat kabar), radio, film, dan televisi10.
Menurut Ahmad S. Adnanputra, MA., MS, seorang pakar humas dalam
naskah work shop yang berjudul Public Relation Strategy, menyatakan bahwa arti
strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana (plan) sedangkan rencana
merupakan produk dari suatu perencanaan (planning), yang pada akhirnya
perencanaan salah satu fungsi dari proses manajemen, planning, communication dan
evaluation11. Yang dijelaskan sebagai berikut :
1. Fact finding yaitu mencari dan mengumpulkan data atau fakta sebelum
mengumpulkan tindakan. Yakni sebelum melakukan suatu tindakan maka
praktisi public relations hendaknya mengetahui apa yang diperlukan oleh
publiknya, siapa saja yang termasuk dalam public, dan bagaimana keadaan
public dilihat dari berbagai factor.
2. Planning (rencana) adalah membuat rencana tentang apa yang harus
dilakukan oleh praktisi public relations dalam menghadapi berbagai masalah
berdasarkan fakta yang ada.
10Tripomo Dan Udan, Managemen Strategi, h.59-87
11Rosay Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi
(Jakarta:PT Grafindo Persada, 2006), h.55
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3. Communication setelah menyusun rencana dengan baik sebagai hasil dari
pemikiran tadi kemudian dikomunikasikan atau dilakukan kegiatan secara
operasional.
4. Evaluation adalah mengadakan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan,
apakah tujuan yang di inginkan sudah tercapai atau belum. Dari hasil evaluasi
yang dilakukan ini menjadi dasar kegiatan public relation berikutnya.
Dari keterangan di atas maka istilah strategi public relation disebut juga
dengan strategi manajemen yang sering pula disebut rencana strategis atau rencana
jangka panjang instansi. Suatu rencana strategis perusahaan menetapkan garis-garis
besar tindakan strategi yang akan diambil dalam kurun waktu tertentu ke depan.
Menurut H. Fayol strategi humas atau PR dilakukan dengan beberapa
langkah :
1. Membangun identitas dan citra perusahaan (Building Corporate Identity and
Image)
a) Menciptakan identitas dan citra perusahaan yang positif
b) Mendukung kegiatan komunikasi timbale balik dua arah dengan beberapa
pihak.
2. Menghadapi krisis (Facing of Crisis)
Menangani keluhan (complaint) dan menghadapi krisis yang terjadi dengan
membentuk manajemen krisis dan PR Recovery of Image yang bertugas memperbaiki
Lost of Image and Demage.
a) Mempromosikan yang menyangkut kepentingan public.
b) Mendukung kegiatan kampanye social12.
12Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation & Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi
(Jakarta: PT. Grafindo Persada,2006), h.24
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B. Humas
Istilah ‘hubungan masyarakat’ atau yang biasa disingkat ‘Humas’ sebagai
terjemahan dari istilah public relations sudah benar-benar memasyarakat dalam arti
kata telah dipergunakan secara luas oleh instansi, lembaga, serta pemerintah di
Indonesia13. Istilah public relations sendiri sering dikatakan sebagai upaya yang
dilakukan secara terus menerus untuk mempengaruhi pendapat publik.
Menurut Simoes definisi humas adalah sebagai berikut:
1. Humas merupakan proses interaksi, meciptakan opini public sebagai input
yang menguntungkan kedua belah pihak.
2. Humas adalah fungsi manajemen, menumbuhkan, mengembangkan,
hubungan baik antara institusi atau lembaga dengan publiknya, baik internal
maupun eksternal.
3. Humas merupakan aktivitas di berbagai imu, menanamkan pengertian,
menumbuhkan motivasi dan partisipasi public, bertujuan menanamkan good
will, kepercayaan, saling adanya pengertian, dan citra yang baik dari
publiknya.
4. Humas merupakan profesi professional dalam bidangnya, merupakan factor
yang sangat penting dalam pencapaian tujuan institusi dengan cara yang
tepat14.
Menurut marston, humas adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi
sikap publik, mempelajari kebijakan dan prosedur individual atau organisasi sesuai
13Onong Uchyana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h.131
14Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi (Jakarta: PT: Raja
Grafindo Persada 2006), h.17-18
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dengan kepentingan publik, dan menjalankan program untuk mendapatkan
pemahaman penerimaan publik15.
Menurut Scott M.Cutlip dan Allen H.Center dalam bukunya yang berjudul
Effective Public Relations ” A public is simply a collective noun for a group – a
group of individuals tied together by some common bound of interest – and sharing a
sense of togetherness”. (Publik merupakan sebuah kata benda kolektif bagi suatu
kelompok- sekolompok orang yang sama-sama terikat oleh suatu kepentingan yang
sama- dan menunjukkan perasaan kebersamaan)16.
The International Public Relatios Association (IPRA) mendefinisikan “
Public Relations is a management function, of a continuing and planned character,
through which public and private organization and institutions seek to win and retain
the understanding, sympathy, and support of those with whom they are or my be
concerned-by evaluating public opinion about themselves, in order to correlate, as
fat as possible, their own policies and procedures, to achieve by planned and
widespread information more productive co-operation and more efficient fulfilment
of their common interest” (hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen dari sikap
budi yang berencana dan berkesinambungan, yang dengan itu organisasi-organisasi
dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina pengertian,
simpati, dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau yang mungkin ada
hubungannya- dengan jalan menilai pendapat umum di antara mereka, untuk
mengorelasikan, sedapat mungkin, kebijaksanaan dan tata cara mereka, yang dengan
15Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, h.15
16Onong Uchyana Effendy, Hubungan Masyarakat, (Bandung :PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h.17
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informasi yang berencana dan tersebar luas, mencapai kerja sama yang lebih
produktif dan pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efisien)17.
Menurut Dr. Rex F. Harlow dalam buku “A working definition”
mendefinisikan bahwa “Public Relations is a distinctive management function which
helps establish and maintain mutual lines of communication, understanding,
acceptance and co-operation between an organization and its publics; involves the
management of problems or issues; helps management to keep informed on and
responsive to public opinion; defines and emphasizes the responsibility of
management to serve the public interest;  helps management keep abreast of nd
effectively utilise change, serving as an early warning system to help anticipate
trends; and uses research and sound and ethical communication techniques as its
principal tools”. (hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen yang khas yang
mendukung dan memelihara jalur bersama bagi komunikasi, pengertian, penerimaan
dan kerja sama antara organisasi dan khalayaknya; melibatkan manajemen dalam
permasalahan atau persoalan; membantu manajemen memperoleh penerangan
mengenai dan tanggap terhadap opini public; menetapkan dan menegaskan tanggung
jawab manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif
dalam penerapannya sebagai system peringatan secara dini guna membantu
mengantisipasi  kecenderungan dan menggunakan penelitian serta teknik-teknik
komunikasi yang sehat dan etis sebagai kegiatan utama)18.
17Onong Uchyana Effendy, Hubungan Masyarakat, ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h.20
18Onong Uchyana Effendy, Hubungan Masyarakat, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya ,
2002 ), h. 21
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Humas atau public relations merupakan fungsi manajemen khas yang
mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dan publiknya,
menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan, dan kerja sama19.
Humas menurut definisi kamus terbitan institute of public relations (IPR),
yakni sebuah lembaga humas terkemuka di Inggris dan Eropa, terbitan bulan
November 1987, “Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara
terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat
baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dan segenap khalayaknya20.
Dalam organisasi perusahaan atau lembaga dan instansi peran public
relations atau humas tidak dapat di anggap remeh. Karena, public relations harus
berperan sebagai seorang tokoh yaitu sebagai mediator, komunikator, dan sebagainya
dan dalam posisinya sebagai tokoh tersebut public relations diharapkan dapat
berperilaku sesuai dengan perannya21.
Public relations adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik,
mengidentifikasi kebijakan dan prosedur individual dan organisasi yang punya
kepentingan publik, serta merencanakan dan melaksanakan program aksi dalam
rangka mendapatkan pemahaman dan penerimaan publik22. Karenanya kedudukan
Public Relations sesungguhnya juga sebagai alat manajemen modern secara struktural
merupakan bagian integral dari suatu kelembagaan atau organisasinya, artinya
PR/humas bukanlah merupakan fungsi terpisah dari fungsi kelembagaan atau
19Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, Konsepsi dan
Aplikasi ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006 ), h.16
20Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, h.16
21Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikolog Sosial, (Jakarta : Salemba Humanika,
2009) h.235
22Scoot M. Cultip, allen H Center, Glen M. Broom, Evective Public Relations: edisi ke
Sembilan 2006, Jakarta Interpratama offset, h. 5
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organisasi tersebut namun bersifat melekat pada manajemen perusahaan. Hal
tersebutlah menjadikan PR/humas dapat menyelenggarakan komunikasi dua arah
timbal balik antara organisasi atau lembaga yang diwakilinya dengan publiknya dan
karena itu peranan ini turut menentukan sukses atau tidaknya visi dan misi organisasi
atau lembaga tersebut.
Secara pragmatis, Colin Coulson – Thomas :1990, dalam bukunya “Public
Relation (pedoman praktis untuk PR)” tugas-tugas pokok dari Public Relations
perusahaan ialah:
1. Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, baik perusahaan sendiri
maupun perusahaan saingan, juga ancaman dan peluangnya, mendiagnosis
masalah-masalah yang dapat dipecahkan melalui sarana-sarana public
relations, mengidentifikasi masyarakat yang dituju dan saluran-saluran yang
paling efektif digunakan untuk menjangkau mereka
2. Memberi nasehat kepada pihak manajemen di semua tingkatan, terutama
mengenai perkembangan intern dan ekstern, yang mungkin dapat
mempengaruhi reputasi perusahaan dalam hubungannya dengan kelompok-
kelompok lain yang menjadi sasaran komunikasi perusahaan terbesar.
3. Menjadi ahli depositor karena itu harus mengetahui semua aspek komunikasi
perusahaan, baik intern maupun ekstern. Dengan cara mempertahankan para
ahli, baik yang sudah ada maupun yang baru masuk, sehubungan dengan
teknik-teknik yang relevan dan kemudahan-kemudahan serta kontak-kontak
yang mungkin digunakan mereka.
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4. Membuat kontak dengan para pengambil keputusan ekstern yang penting.
Selain itu, mengontak pula para pencetus ide dan sumber-sumber informasi
lain.
5. Memastikan arus informasi yang efektif untuk kelompok-kelompok atau
masyarakat yang terpilih, guna memanfaatkan saluran-saluran komunikasi
yang cocok buat mereka, seperti buku, majalah keluarga, surat kabar, radio,
televise, brosur, wawancara dan lain sebagainya.
6. Membentuk komisi riset untuk proyek-proyek khusus, agar dapat menentukan
dan memperkirakan situasi dan masalah, atau untuk mengukur efektivitas
program-program dari public relations yang telah dilaksanakan.
7. Mengevaluasi masalah-masalah dan aktivitas public relations, sehingga dapat
memberikan laporan-laporan yang teratur kepada pihak manajemen.
8. Merencanakan dan memanajemen kegiatan-kegiatan delegasi perusahaan.
Misalnya, pameran, kunjungan, pertemuan, dan lain sebagainya.
9. Membantu bagian-bagian lain dengan menganalisis masalah-masalah
komunikasi, menulis dan menerbitkannya, memberikan keterangan baik
dengan audio visual maupun sarana-sarana pendukung lainnya serta
bekerjasama untuk menanggulangi masalah-masalah yang telah ditemukan.
10. Memastikan seluruh organisasi dan tidak melakukan sesuatu tindakan yang
dapat mencemarkan nama baik organisasi23.
Humas dikatakan berfungsi apabila aktivitas yang dilakukan menunjuk pada
suatu kegiatan yang jelas dan khas. Selain itu, berfungsi tidaknya humas dalam
sebuah instansi dapat diketahui dari ada tidaknya kegiatan yang menunjukkan ciri-ciri
23Collin Coulson-Thomas, Public Relations Pedoman Praktik untuk PR ( Jakarta : Bumi
Aksara,1990), h.18
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fungsinya. Oleh karena itu, untuk menguraikan mengenai fungsi public relations,
sebagai berikut :
a. Public relations adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung
secara timbal balik.
b. Public relations merupakan penunjang tercapainya tujuan yang  ditetapkan oleh
manajemen suatu organisasi.
c. Publik menjadi sasaran kegiatan public relations adalah publik intern dan publik
ekstern24.
Dikaitkan dengan pemahaman dan definisi humas tersebut, faktor utama
yang dapat menemukan kelancaran proses dalam fungsi kehumasan dapat melalui






Menurut Menurut Edward L. Bernay, dalam bukunya public relations
(1952, University of Oklahoma Press), terdapat 3 fungsi utama humas sebagaimana
dikutip oleh Rosady Ruslan, yaitu :
a. Memberikan penerangan kepada masyarakat.
b. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara
langsung.
24Onong Uchyana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung :PT: Remaja
Rosdakarya, 2002), h.24
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c. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan/lembaga
sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya25.
Kemudian berdasarkan ciri khas kegiatan humas tersebut, menurut pakar
humas internasional, Cutlip dan Center, and Canfield (1982) fungsi humas dapat
dirumuskan sebagai berikut :
a. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama (fungsi
melekat pada manajemen lembaga atau organisasi).
b. Membina hubungan yang harmonis antara badan atau organisasi dengan
publiknya yang merupakan khalayak sasaran.
c. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan
tanggapan masyarakat terhadap badan atau organisasi yang diwakilinya, atau
sebaliknya.
d. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada pimpinan
manajemen demi tujuan dan manfaat bersama.
e. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus informasi,
publikasi serta pesan dari badan atau organisasi ke publiknya atau sebaliknya,
demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak26.
Salah satu definisi humas yang diambil dari The British Institute of Public
Relations, berbunyi :
1. Public relations activity is management of communications between an
organization and its publics. (aktivitas public relations adalah mengelolah
komunikasi antara organisasi dan publiknya).
25Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, h.18
26Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi
(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2006). h.19
25
2. Public relations practice is deliberate , planned and sustain effort to establish
and maintain mutual understanding between an organization and its public.
(praktik public relations adalah memikirkan, merencanakan, dan mencurahkan
daya  untuk membangun dan menjaga saling pengertian antara organisasi dan
publiknya)27.
Konseptualisasi hubungan masyarakat (humas) Dalam konsepnya, seorang
humas harus mencantumkan dengan jelas fungsi humas yang akan digarapnya itu,
sebab fungsi itulah yang harus dijabarkan dalam operasionalnya
Fungsi humas ialah :
a. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.
b. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik intern dan publik
ekstern.
c. Menciptakan kombinasi dua arah dengan menyebarkan informasi dari organisasi
kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.
d. Melayani publik dan menasihati pimpinan organisasi demi kepentingan umum28.
Dari keempat butir di atas jelas bahwa pelaksanaan fungsi humas
dilaksanakan dengan kegiatan komunikasi. Jenis komunikasi mana yang akan
dilaksanakan, sudah tentu bergantung kepada pesan yang akan disampaikan atau
disebarkan, dan tujuan yang akan dicapai.
Tujuan sentral humas yang akan dicapai adalah tujuan organisasi, sebab
humas dibentuk atau digiatkan guna menunjang manajemen yang berupaya mencapai
tujuan organisasi. Telah disinggung di muka bahwa organisasi adalah kerangka
27Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, h.16.
28Onong Uchyana Effendy, Hubungan Masyarakat (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
h.94.
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kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dan kegiatan itu adalah pengerahan
manusia-manusia secara terarah yang dinamakan manajemen. Jelasnya, organisasi
merupakan “raga”, dan manajemen adalah “jiwanya”. Organisasi tanpa manajemen
dapat diibaratkan raga tanpa jiwa, jadi organisasi yang demikian tidak berfungsi atau
mati. Sebaliknya, manajemen tanpa organisasi sama dengan jiwa tanpa raga, yang
berarti tiada berbentuk, yang berarti pula tiada tujuan yang akan dicapai, sebab
adanya tujuan kalau ada organisasi. Dengan lain perkataan, suatu organisasi dibentuk
karena ada tujuan yang akan dicapai.
Tujuan organisasi yang diperjuangkan oleh manajemen dan ditunjang oleh
humas itu bergantung pada sifat organisasi. Tujuan organisasi dalam bentuk
perusahaan berbeda dengan organisasi yang berbentuk universitas, berbeda pula
dengan organisasi yang berbentuk pemerintah dan sebagainya.
Sifat organisasi dapat berbeda, tetapi dalam kegiatan humas terdapat
kesamaan, yakni upaya membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan
publik. Dalam hubungan ini, tujuan khusus dapat berjenis-jenis, tujuan sentral adalah
tujuan organisasi.
Tujuan dan sasaran erat sekali hubungannya. Tujuan bersifat kualitatif
abstrak, sasaran kuantitatif kongkret. Dalam konsepnya, kahumas perlu
mencantumkan dengan jelas siapa saja public ekstern yang berbeda dengan jenis
organisasi lainnya misalnya, publik ekstern sebuah perusahaan akan berbeda dengan
publik ekstern sebuah universitas, sebab sifat organisasi itu berbeda. Tetapi, apapun
sifat organisasi di dalamnya terdapat kesamaan dalam publik intern tertentu, yakni
para karyawan sebagai daya penggerak proses manajemen. Kalaupun terdapat
perbedaan, hanyalah dalam jumlah jenis, misalnya pada perguruan tinggi, selain
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karyawan terdapat dosen dan mahasiswa, pada perusahaan, selain karyawan terdapat
pemegang saham.
Kejelasan sasaran yang dituju oleh kegiatan humas itu penting karena
berkaitan dengan teknik komunikasi yang akan dilancarkan dan jenis media yang
akan digunakan. Juga, yang tidak boleh luput dari perhatian adalah factor men,
petugas yang sesuai dengan kepakarannya. Petugas yang dilibatkan dalam kegiatan
humas untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan adalah mereka dari kelompok
humas itu sendiri, yang antara satu dengan lainnya berbeda berbeda dalam
spesialisasi profesinya. Di humas organisasi-organisasi besar terdapat redaktur press
release, redaktur majalah organisasi, redaktur grafis, juru foto, juru kamera video,
juru kamera film, penulis pidato, peneliti, juru kliping, petugas meja informasi, dan
lain-lain.
Dilibatkannya para petugas ada secara individual, ada pula yang secara
berkelompok, bergantung pada jenis pekerjaan yang akan digarap dan tujuan serta
sasaran yang akan dicapai. Dalam pembuatan suatu konsep humas perlu ditetapkan
penunjuk personalia untuk pelaksanaan tugas tertentu, yang disesuaikan dengan
keahlian masing-masing29.
Dalam konsep humas perlu ditegaskan mekanisme kerja dalam bentuk
“uraian tugas” (job description) sehingga antara seksi yang satu dengan yang lain dan
antara petugas yang satu dengan yang lain tidak terdapat tumpang tindih
(overlapping).
Penegasan mekanisme kerja tersebut amat penting karena jelas akan apa
yang harus dikerjakan dan kepada siapa harus dipertanggung jawabkan. Tanpa uraian
29Onong Uchyana Effendy, Hubungan Masyarakat, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2002),
h.95.
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tugas yang jelas, sering terjadi pelemparan tanggung jawab. Apabila pekerjaan
berhasil, yang berarti tujuan tercapai, cepat sekali sebuah seksi atau seorang petugas
mengklaimnya sebagai kegiatannya sendiri, sebaliknya bila gagal, gampang pula
menuduh seksi lain atau orang lain sebagai penyebab kegagalan.
Mekanisme kerja yang dituangkan dalam uraian tugas hendaknya disusun
sedemikian rupa sehingga dalam operasionalisasinya menjadi intergratif dan
koordinatif. Hal ini menentukan efisiensi kerja, yang berarti tujuan tercapai dengan
tenaga, waktu, dan biaya yang minimal, sedangkan hasilnya diperoleh secara
optimal30.
C. Sosialisasi
Secara etimologi, kata sosialisasi berasal dari dua kata, yaitu social
(inggris), kata sosial (Indonesia) yang artinya masyarakat. Dan dalam pengertian
yang luas sosialisasi adalah proses mempelajari nilai dan norma dalam masyrakat.31
Secara sederhana, sosialisasi dapat disamakan dengan bergaul. Dalam
pergaulan tersebut dipelajari berbagai nilai, norma, dan pola-pola perilaku individu
ataupun kelompok. Lambat laun nilai dan norma yang ada dapat diserap menjadi
bagian dari kepribadian individu serta kelompok. Charlotte Buhler, sosialisasi adalah
proses yang membantu individu-individu belajar dan menyesuaikan diri terhadap
bagaimana cara hidup dan bagaimana cara berpikir kelompoknya, agar ia dapat
berperan dan berfungsi dalam kelompoknya.
30Onong Uchyana Effendy, Hubungan Masyarakat, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2002),
h.96.
31Dediwan.blogspot.co.id, (di akses pada tanggal 22 maret 2018)
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Sedangkan Irvin L. Child, sosialisasi adalah segenap proses yang menuntut
individu mengembangkan potensi tingkah laku aktualnya yang diyakini kebenarannya
dan telah menjadi kebiasaan serta sesuai dengan standar dan kelompoknya.32
Tujuan sosialisasi menurut Bruce J. Cobe :
1. Individu harus diberi keterampilan yang dibutuhkan bagi hidupnya kelak di
masyarakat.
2. Individu harus mampu berkomunikasi secara efektif dan mengembangkan
kemampuannya untuk membaca, menulis dan berbicara.
3. Pengendalian fungsi organic harus dipelajari melalui latihan-latihan mawas
diri yang tepat.
4. Setiap individu harus dibiasakan dengan nilai-nilai dan kepercayaan pokok
yang ada pada masyarakat.
Adapun jenis sosialisasi yaitu, sosialisasi primer yang pertama kali
didapatkan seseorang sejak lahir. Kemudian sosialisasi sekunder yaitu sosialisasi
lanjutan yang umumnya didapat di luar keluarga seperti, sekolah, media massa,
tempat kerja, kelompok sepermainan.33
D. Visi dan Misi
Dalam hal pencapaian suatu tujuan diperlukan suatu perencanaan dan
tindakan nyata untuk dapat mewujudkannya, secara umum bisa di katakan bahwa visi
dan misi adalah suatu konsep perencanaan yang disertai dengan tindakan sesuai
dengan apa yang di rencanakan untuk mencapai suatu tujuan. Dimana bagi mereka
yang berkecimpung dalam kegiatan organisasi tentu tidak asing dengan kalimat visi
32Alfinnitihardjo.ohlog.com, (di akses pada tanggal 22 maret 2018)
33Dediwan.blogspot.co.id, (di akses pada tanggal 22 maret 2018)
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dan misi di karenakan suatu organisasi, kelompok atau badan suatu instansi pasti
memiliki visi dan misi untuk mewujudkan tujuannya.
Secara umum Visi adalah suatu pandangan jauh tentang perusahaan, tujuan-
tujuan perusahaan dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut pada
masa yang akan datang. Visi itu tidak dapat dituliskan secara lebih jelas menerangkan
detail gambar system yang ditujunya, di karenakan perubahan ilmu serta situasi yang
sulit yang diprediksi selama masa yang panjang tersebut. Beberapa persyaratan yang
hendaknya dipenuhi oleh suatu pernyataan visi yaitu :
1. Berorientasi ke depan.
2. Tidak dibuat berdasarkan kondisi saat ini.
3. Mengekspresikan kreativitas.
4. Berdasar pada prinsip nilai yang mengandung penghargaan bagi masyarakat.
Sedangkan, misi adalah pernyataan tentang apa yang harus di kerjakan oleh
lembaga dalam usahanya mewujudkan visi. Misi perusahaan adalah tujuan dan alasan
mengapa perusahaan itu ada. Misi juga akan memberikan arah sekaligus batasan
proses pencapaian tujuan. Misi merupakan suatu yang nyata untuk dituju serta dapat
pula memberikan petunjuk garis besar cara pencapaian visi. Pernyataan misi
memberikan keterangan yang jelas tentang apa yang ingin dituju serta kadang kala
memberikan pula keterangan tentang bagaimana cara lembaga bekerja. Mengingat
demikian pentingnya pernyataan misi maka selama pembentukannya perlu
diperhatikan masukan-masukan dari anggota lembaga serta sumber lain yang
dianggap penting. Untuk secara langsung pernyataan misi belum dapat dipergunakan
sebagai petunjuk bekerja.
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Visi dan misi merupakan landasan penyelenggaraan program sebuah
instansi yang wajib untuk diterapkan. Visi dan misi tentu tidak untuk dijadikan
simbol kalimat berbingkai yang tanpa makna. Banyak visi dan misi yang mandul
karena tidak dapat dijabarkan kedalam program kerja operasional. Banyak ditemui
aparat yang apabila ditanya tentang visi dan misi yang ada di unit kerjanya
menyatakan tidak tahu, tidak mengerti, tidak paham, tidak pernah terbesit dalam
benak memorinya, dan tentunya tidak menjadikan sumber inspirasinya dalam
melaksanakan pekerjaannya. Kondisi ini menghawatirkan karena menunjukkan
bahwa visi dan misi hanya merupakan symbol semata34.
E. Komunikasi Dalam Pandangan Islam
Public relations adalah memikirkan dan merencanakan, mencurahkan daya
untuk membangun dan menjaga saling pengertian antara organisasi dan publiknya.









Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk. 125
34Ahmad Shadiqin, Membangun Visi dan Misi Instansi, (Jakarta:Kanisius,2010), h.26-27.
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Dalam berbagai literature tentang komunikasi Islam kita dapat menemukan
setidaknya lima jenis gaya bicara atau pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan
sebagai kaidah, prinsip, atau etika komunikasi Islam, yaitu :
1. Qaulan Sadidan (perkataan yang benar)
Sadidan berarti jelas, jernih, terang. Qaulan sadidan merupakan pendekatan
yang jelas, tidak meninggalkan keraguan, meyakinkan pendengar, dan perkataan yang







Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
benar. 9
2.  Qaulan maysurah
Maysurah artinya mudah. Qaulan maysurah berarti perkataan yang mudah.





Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan
yang pantas. 28
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Maksudnya: apabila kamu tidak dapat melaksanakan perintah Allah seperti
yang tersebut dalam ayat 26, Maka Katakanlah kepada mereka Perkataan
yang baik agar mereka tidak kecewa lantaran mereka belum mendapat
bantuan dari kamu. dalam pada itu kamu berusaha untuk mendapat rezki
(rahmat) dari Tuhanmu, sehingga kamu dapat memberikan kepada mereka
hak-hak mereka.
3. Qaulan baligha
Baligha itu sendiri berarti sampai. Qaulan baligha dimaknai sebagai
perkataan yang sampai dan meninggalkan bekas di dalam jiwa seseorang. Dalam







Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam
hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada
jiwa mereka. 63
4. Qaulan karimah
Dilihat dari segi bahasa, karima berasal dari kata karuma yakrumu karman
karimun yang bermakna mulia. Al-Qur’an meningatkan kita untuk menggunakan
bahasa yang mulia, yakni perkataan yang memuliakan dan member penghormatan











Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang
mulia[850]. 23
Mengucapkan kata Ah kepada orang tua tidak dlbolehkan oleh agama
apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih
kasar daripada itu.
5. Qaulan ma’ruf
Ma’rufa identik dengan kata urf atau budaya. Menurut M. Quraish Shihab,
ma’ruf secara bahasa artinya baik dan diterima oleh nilai-nilai yang berlaku di
masyarakat. Qaulan ma’rufa berarti perkataan yang sesuai dengan norma dan nilai







Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya[268], harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. 5
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Orang yang belum sempurna akalnya ialah anak yatim yang belum balig




A. Jenis & Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan kata-kata atau kalimat dari individu, buku, atau sumber lain1.
Dengan menggunakan penelitian ini, peneliti ingin menggambarkan berbagai
kondisi, situasi atau berbagai fenomena yang berkaitan dengan aktivitas humas PT.
Semen Tonasa dalam mensosialisasikan visi misi.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan BUMN PT. Semen Tonasa yang
beralamat di Desa Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep. Peneliti
memilih lokasi ini karena menganggap perusahaan tersebut sebagai perusahaan
terbesar dikawasan Timur Indonesia.
B. Pendekatan Penelitian
Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi berasal dari
bahasa latin communication dan perkataan ini bersumber dari kata communis.
Komunikasi akan terjadi apabila ada kesamaan makna antara orang-orang yang
terlibat mengenai sesuatu yang dinyatakan orang lain kepadanya, maka saat itulah
komunikasi berlangsung. Dengan kata lain, hubungan antara mereka itu bersifat
1Cholid Narkubo dan H. Abu Achmad, Metodologi Penelitian(Jakarta:Bumi Aksara,2012),
h.20
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komunikatif. Jika ia tidak mengerti maka komunikasi tidak akan berlangsung dan
hubungan di antara orang-orang itu menjadi tidak komunikatif.
Dari penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi humas dalam
mensosialisasikan visi misi PT. Semen Tonasa.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mengungkap atau menjaring informasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala atau
fenomena dan objek yang akan diteliti2. Dalam penelitian ini yang akan di observasi
adalah aktivitas humas PT. Semen Tonasa dalam mensosialisasikan visi misi.
2. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk
mendapatkan keterangan lisan, melalui Tanya jawab dan berhadapan langsung
kepada orang atau informan yang dapat memberikan keterangan dan data3.
Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi4. Metode wawancara adalah
2Cholid Narkubo dan H. Abu Achmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi
Aksara,2007),h.70.
3Rosady Ruslan,h.23.
4Nasution, metode research penelitian ilmiah, Edisi I (cet, I; Jakarta:PT. Bumi metode
Penelitian Public Relation dan Komunikasi ( Cet I: Jakarta: PT.Raja Grafindo Aksara, 2008 ), h.69.
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sebuah proses Tanya jawab secara lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih,
yaitu kontak langsung antara pencari informasi dan sumber informasi.
Dalam hal ini, peneliti dapatkan informasi terkait apa yang diteliti yaitu
“strategi humas dalam mensosialisasikan visi misi PT. Semen Tonasa” melalui
informan terpercaya yaitu salah satu, Bapak Jerry Nindra selaku Kepala Seksi Humas
PT. Semen Tonasa beserta Bapak Wahyu selaku Staf Humas PT. Semen Tonasa, dan
Ibu Khadijah sebagai salah satu karyawan di Biro Humas dan Bapak Muh.
Nurdiansyah Ilyas sebagai salah satu karyawan di PT. Semen Tonasa dari Biro
Operasi Crusher, dan Seksi Pemeliharaan Listrik Clouser Bapak Muh. Anas R beserta
Bapak M.I.T  selaku Kepala Regu di Department Distibusi PT. Semen Tonasa beserta
Ibu M. A sebagai salah satu karyawan PT. Semen Tonasa dari Depatemen SDM
TABEL. 1.2
No Nama Usia Jabatan
1 Moh. Jerry Nindra 43 (Thn) Kepala Seksi Humas PT.
Semen Tonasa
2 Wahyuddin Yusuf 26 (Thn) Karyawan Biro Humas PT.
Semen Tonasa
3 Khadijah 38 (Thn) Karyawan Biro Humas PT.
Semen Tonasa
4 M.I.T 46 (Thn) Kepala Regu Distribusi
5 Muh. Nurdiansyah Ilyas 28 (Thn) Karyawan Biro Operasi
Crusher
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6 Muh. Anas R 28 (Thn) Pemeliharaan Listrik Clouser
7 M.A 44 (Thn) Karyawan Department SDM
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2017.2018
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah instrument pengumpulan data yang sering digunakan
dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode observasi, atau wawancara sering
dilengkapi dengan kegiatan penelusuran dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan
informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data5.
D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek darimana asal data penelitian itu diperoleh.
Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi :
1. Data Primer, sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data yang
diperoleh dari informan yaitu orang yang berpengaruh dalam proses perolehan
data atau bisa disebut informan yang memengang kunci sumber data
penelitian ini, karena informan benar-benar tahu dan terlibat dalam kegiatan
yang ada di Humas PT. Semen Tonasa. Adapun yang menjadi informan dalam
penelitian ini yaitu, Kepala Seksi Humas PT. Semen Tonasa Bapak Jerry
Nindra beserta Bapak Wahyu selaku Staf Humas PT. Semen Tonasa, dan Ibu
Khadijah sebagai salah satu karyawan di Biro Humas dan Bapak Muh.
Nurdiansyah Ilyas sebagai salah satu karyawan di PT. Semen Tonasa dari
Biro Operasi Crusher, dan Seksi Pemeliharaan Listrik Clouser Bapak Muh.
Anas R beserta Bapak M.I.T  selaku Kepala Regu di Department Distibusi
5Rahmat Kriayayantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, Edisi I (Cet. II, Jakarta: Kencana.
2009), h.116
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PT. Semen Tonasa beserta Ibu M. A sebagai salah satu karyawan PT. Semen
Tonasa dari Depatemen SDM.
2. Data Sekunder, data yang didapat dari catatan, buku, majalah, artikel, buku-
buku sebagai teori, dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data
sekunder ini tidak perlu di olah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan
data pada pengumpulan data.
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang diperoleh melalui metode pengumpulan data masih memerlukan
pengkajian dan analisis lebih lanjut. Untuk itu perlu teknik analisis data sehingga data
yang diperoleh dapat menunjang proses penelitian. Ada berbagai cara untuk
menganalisis data dan mengelola data, tetapi secara garis besarnya dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut 6:
1. Data Reduktion (reduksi data) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Teknik ini
dipilih peneliti untuk mengantisipasi data yang diperoleh dari lapangan yang
jumlahnya cukup banyak.
2. Data Display (penyajian data) dalam penelitian ini yaitu disajikan dalam
bentuk uraian singkat.
3. Consuling Drawing Verifikation yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan data awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya.
F. Pengujian Keabsahan Data
6Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik(Cet.3 Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h.210
40
Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan antara
lain :
1. Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang dibuat secara terstruktur
dan dilakukan secara serius dan berkesinambungan terhadap segala realistis yang
ada di lokasi penelitian dan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur di dalam
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau peristiwa yang sedang dicari
kemudian difokuskan secara terperinci dengan melakukan ketekunan pengamatan
mendalam.
Maka dalam hal ini peneliti diharapkan mampu menguraikan secara rinci
berkesinambungan terhadap proses bagaimana penemuan secara rinci tersebut dapat
dilakukan.
2. Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data-data tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan
sumber, metode penyidik dan teori.
Dari berbagai teknik tersebut cenderung menggunakan sumber,
sebagaimana disarankan oleh patton yang berarti membandingkan dan mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu data yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Untuk itu keabsahaan data dengan cara sebagai
berikut :
a) Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data hasil
wawancara.
b) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
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c) Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi.
Yang ingin diketahui dari perbandingan ini adalah mengetahui alasan-alasan
apa yang melatarbelakangi adanya perbedaan tersebut (jika ada perbedaan) bukan
titik temu atau kesamaannya, sehingga dapat dimengerti dan dapat mendukung
validitas data.
3. Diskusi teman sejawat, yakni diskusi yang dilakukan dengan rekan yang mampu
memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga memberikan kemantapan
terhadap hasil penelitian.
Teknik ini digunakan agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka dan
kejujuran serta memberikan kesempatan awal yang baik untuk memulai menjejaki
dan mendiskusikan hasil penelitian dengan teman sejawat.
Oleh karena pemeriksaan sejawat melalui diskusi ini bersifat informal
dilakukan dengan cara memperhatikan wawancara rekan sejawat, dengan maksud
agar dapat memperolehkritikan yang tajam untuk membangun dan penyempurnaan
pada kajian penelitian yang sedang dilaksanakan7.





MENSOSIALISASIKAN VISI MISI  PT. SEMEN TONASA
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil PT. Semen Tonasa
PT Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di Kawasan Timur
Indonesia yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan
Bungoro, Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota Makassar. Perseroan
yang memiliki kapasitas terpasang 5.980.000 ton semen per tahun ini, mempunyai
empat unit pabrik, yaitu Pabrik Tonasa II, III, IV dan V. Keempat unit pabrik tersebut
menggunakan proses kering dengan kapasitas masing-masing 590.000 ton semen
pertahun untuk Unit II dan III, 2.300.000 ton semen per tahun untuk Unit IV serta
2.500.000 ton semen untuk Unit V. Berdasarkan Anggaran Dasar, perseroan
merupakan produsen semen di Indonesia yang telah memproduksi serta menjual
semen di dalam negeri dan mancanegara sejak tahun 1968. Proses produksi bermula
dari kegiatan penambangan tanah liat dan batu kapur di kawasan tambang tanah liat
dan pegunungan batu kapur sekitar pabrik hingga pengantongan semen zak di
packing plant. Proses produksi secara terus menerus dipantau oleh satuan Quality
Control guna menjamin kualitas produksi.
Lokasi pabrik yang berada di Sulawesi Selatan merupakan daerah strategis
untuk mengisi kebutuhan semen di daerah Indonesia Bagian Timur. Dengan
didukung oleh jaringan distribusi yang tersebar dan diperkuat oleh sembilan unit
pengantongan semen yang melengkapi sarana distribusi penjualan, telah menjadikan
perseroan sebagai pemasok terbesar di kawasan tersebut. unit pengantongan semen
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berlokasi di Palu, Banjarmasin, Bitung, Kendari, Ambon dan Mamuju dengan
kapasitas masing-masing 300.000 ton semen per tahun serta di Makassar, Bali, dan
Samarinda dengan kapasitas masingmasing 600.000 ton semen per tahun . Sarana
pendukung operasi lainnya yang berkontribusi besar terhadap pencapaian laba
perusahaan adalah utilitas Pembangkit listrik Tenaga Uap (PLTU) dengan kapasitas 2
X 25 MW dan 2 X 35 MW yang berlokasi di Desa Biringkassi, Kabupaten Pangkep,
sekitar 17 km dari lokasi pabrik.
Pendapatan utama perseroan adalah hasil penjualan Semen Portland (OPC),
Semen non OPC yaitu Tipe Komposit (PCC), tersebar di wilayah Sulawesi,
Kalimantan, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua. Didukung dengan merek yang
sudah terkenal di Kawasan Timur Indonesia, perseroan berusaha secara terus menerus
mempertahankan brand image produk dengan menjaga kestabilan pasokan produk di
pasar. Selain itu, dukungan sistem distribusi yang optimal juga merupakan unsur
kesuksesan penjualan semen. Disamping itu, penjualan ekspor juga dilakukan jika
terjadi kelebihan produksi setelah pemenuhan pasar dalam negeri. Sejak 15
September 1995 Perseroan terkonsolidasi dengan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk.
yang sebelumnya bernama PT Semen Gresik (Persero) Tbk. dan sekarang menjadi
perusahaan induk dari Perseroan. lebih dari satu dekade perseroan berbenah dan
berupaya keras meningkatkan nilai Perseroan di mata para pemegang saham dan
pemangku kepentingan. Berbagai terobosan strategi dan program kerja dalam
meningkatkan kinerja Perseroan secara terintegrasi terus dipacu untuk mewujudkan
visi perseroan menjadi produsen semen yang terefisien dan mempunyai keunggulan
yang kompetitif diantara para produsen semen lainnya.
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Sasaran utama Perseroan adalah meningkatkan nilai perusahaan kepada para
pemegang saham dan pemangku kepentingan dengan strategi yang berfokus pada
kegiatan bisnis utama, yaitu menambang, memproduksi, dan memasarkan
produksinya untuk menjamin kelangsungan perseroan dalam jangka panjang.
Perseroan juga berkomitmen untuk mempertahankan kekuatan finansialnya dengan
manajemen likuiditas yang sehat untuk memenuhi pembiayaan investasi dan
pembayaran kewajiban perusahaan dan pertumbuhan arus kas secara berkelanjutan.
Selain itu, Perseroan terus melakukan inovasi kerja dalam operasional perusahaan.
inovasi kerja dipacu utamanya atas kegiatan-kegiatan inti produksi yang dapat
menjamin kelangsungan kinerja Perseroan. Kelangsungan Perseroan merupakan
pendekatan terpadu terhadap kinerja perusahaan di bidang lingkungan, sosial dan
ekonomi, dimana ketiga bidang tersebut saling terkait satu sama lain.
Perseroan menggunakan volume produksi, penjualan, laba bersih setelah
pajak, ebitda serta ratio keuangan sebagai indikator kunci kinerja. Perseroan dianggap
berkinerja bagus jika berhasil melampaui target produksi dan penjualan maupun laba
bersih serta ebitda. Selain itu, Perseroan berkewajiban mempertahankan covenant
ratio atas DSR dan DSCR yang telah ditetapkan dalam perjanjian kredit pembiayaan
unit Tonasa V yang pembiayaannya memperoleh sumber dana pinjaman dari Bank
Mandiri (Persero) Tbk. dengan sindikasi banknya. Sedangkan untuk proyek
pengembangan baru, IRR minimum merupakan target pengembalian yang diinginkan.
Sumber pendapatan Perseroan yang besar berasal dari hasil penjualan semen
dalam negeri, khususnya di Kawasan Timur Indonesia. Konsumsi semen nasional
yang tinggi telah memberikan keuntungan harga yang kompetitif bagi produsen
semen nasional. Oleh karena itu, pasar semen dalam negeri tetap merupakan pasar
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utama yang potensial untuk memperoleh keuntungan yang optimal. Mengingat
tantangan yang semakin meningkat ke depan, perseroan tidaklah terlena menikmati
kondisi tersebut. Dengan penuh kesadaran, manajemen senantiasa melakukan
berbagai strategi alternatif terbaik yang dapat meningkatkan kinerja dengan efisiensi
operasional yang optimal dan strategi keuangan yang kuat.
Perseroan berupaya meningkatkan loyalitas pelanggan di daerah pasar
dengan berbagai langkah. Menjalin kerjasama yang baik dengan para distributor
sebagai mediator bisnis serta turut serta dalam pembangunan berbagai proyek
infrastruktur merupakan upaya yang dilakukan oleh Perseroan untuk terus
mengembangkan pangsa pasar.
Tonasa I, PT. Semen Tonasa didirikan sesuai TAP MPRS no.II/MPRS/1960
dengan kepemilikan 100% pemerintah. Tonasa I beroperasi dengan kapasitas 120.000
ton per tahun. Tahun 1984, Tonasa I dihentikan operasionalnya karena alasan
ekonomis.
Kemudian pada tahun 1980, Tonasa II beroperasi dengan kapasitas
terpasang 510.000 ton per tahun. Tahun 1991 dilakukan optimalisasi sehingga
kapasitas Tonasa II menjadi 590.000 ton per tahun. Namun seiring meningkatnya
kebutuhan konsumen, pada tahun 1985 Tonasa III beroperasi dengan kapasitas
terpasang 590.000 ton per tahun.
Kemudian pada tahun selanjutnya, Tonasa IV beroperasi pada tahun 1996
dengan kapasitas 2,3 juta ton per tahun pada saat yang bersamaan beroperasi pula
power plant 1 dengan kapasitas 2 x 25 MW. Pada tahun selanjutnya 1 februari 2013
Tonasa V beroperasi dan pabrik Tonasa V memiliki kapasitas terpasang 2,5 juta ton
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per tahun. Pabrik Tonasa V dan pembangkit listrik 2 x 35 MW diresmikan oleh
Presiden RI  (Susilo Bambang Yudhoyono) pada tanggal 19 Februari 20141.
2. Profil Humas PT. Semen Tonasa
Humas PT. Semen Tonasa merupakan sarana utama dalam penyelenggaraan
perusahaan karena berfungsi untuk meningkatkan citra yang baik kepada khalayak.
Humas PT. Semen Tonasa sendiri berada di naungan sekertariat perusahaan (sekper)
yang dimana dibawahnya ada biro humas dan tentunya seksi humas. Adapun latar
belakang yang dimiliki oleh karyawan yang ada di Biro Humas itu sendiri berbeda-
beda yakni mulai dari pendidikan SMA – S1. Di seksi humas itu sendiri ada yang
dinamakan bagian publikasi atau pemberitaan dan lain sebagainya.
Humas PT. Semen tonasa juga yang berperan aktif dalam membina
hubungan baik kepada media, karena dengan adanya media perusahaan dapat dikenal
oleh khalayak dan segala tujuan perusahaan dapat tercapai salah satunya yaitu visi
misi perusahaan. Dalam hal ini apa yang menjadi tujuan manajemen humaslah yang
harus menyusun dan humas yang mengkomunikasikan kepada public bahwa
keberadaan perusahaan ini sangatlah baik, jadi humas mempunyai dua tugas yaitu
baik di intern maupun ekstern.
Humas PT. Semen Tonasa juga memiliki kewenangan  dalam hal publikasi
dan pemberitaan yang dimana pemberitaan ini mengenai jenis-jenis kegiatan
perusahaan, kegiatan internal dan eksternal. Tujuan dari pemberitaan ini yaitu untuk
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3. Visi Misi PT. Semen Tonasa.
Dengan memperhatikan Visi PT. Semen Tonasa dirumuskan sebagai
berikut:
1. Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia dengan tingkat efisiensi
tinggi.
Maka Misi PT. Semen Tonasa adalah :
1. Meningkatkan nilai perusahaan sesuai keinginan stakeholders.
2. Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan kualitas
dan harga bersaing serta penyerahan tepat waktu.
3. Senantiasa berupaya melakukan improvement disegala bidang guna
meningkatkan daya saing di pasar dan ebitda margin perusahaan.
4. Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan motivasi
karyawan untuk bekerja secara professional2.
Dalam hal mensosialisasikan visi dan misi, humas menggunakan beberapa
media guna untuk menunjang tercapainya sosialisasi mengenai visi dan misi, salah
satunya yaitu :
a. Media Cetak.
Merupakan media bahan bacaan yang diproduksi secara professional seperti
buku, majalah, dan buku petunjuk. Alasan humas memilih media tersebut karena
media cetak ini merupakan media yang isinya tidak bisa dirubah tanpa sepengetahuan
yang terkait dan media cetak ini masih diminati oleh sebagian publik. Adapun salah
satu media yang digunakan yaitu, Fajar dan Tribun Timur. Salah satu bentuk
2http://semenindonesia.co.id/ http://sementonasa.co.id/budaya_perusahaan.php, (di akses
pada tanggal 30 Januari 2018).
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kerjasama humas dengan media cetak yaitu dengan mengirimkan berita dan foto
terkait dengan aktifitas humas PT. Semen Tonasa.
b. Media Elektronik
Media yang menggunakan elektromekanis bagi pengguna akhir untuk
mengakses kontenya. Dalam hal ini, humas memilih media eletronik karena selain
jangkauannya luas juga dapat menarik perhatian publik kepada perusahaan. Adapun
media yang digunakan yaitu, Celebes TV, Fajar TV, TVRI. Bentuk kerjasama antara
media dan pihak humas PT. Semen Tonasa yaitu dalam hal pemberitaan mengenai
aktifitas kehumasan dengan mengundang wartawan untuk melakukan peliputan atau
memberikan pres release kepada media mengenai kegiatan yang dilakukan
kehumasan terkait dengan perusahaan.
c. Media Sosial dan Media Online
Media yang berbasis online dengan para penggunanya bisa dengan mudah
berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring social, dan dunia
virtual. Dalam hal ini, humas menggunakan media online karena selain jangkauannya
sangat luas, tentunya pengguna media sosial ini sangat banyak dan mudah di akses
dari kalangan manapun. Media sosial yang digunakanpun juga ada berbagai macam,
ada yang bersifat khusus untuk internal dan ada yang khusus untuk eksternal, salah
satunya yaitu :
Media Internal :
1. Whats App, salah satu media sosial yang digunakan humas. Media ini
merupakan media yang sangat mudah digunakan oleh humas karena dengan
media ini segala tujuan yang ingin dilakukan humas dapat tercapai dengan
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mudah dan waktunya yang tidak lama untuk menyampaikan pesan ke public
internal.
2. Intranet, media ini semacam portal untuk karyawan yang ada di PT. Semen
Tonasa. Semua data dan termasuk visi dan misi semuanya sudah ada intranet
ini.
3. Email, media yang digunakan untuk mengirimi pesan atau file khusus kepada
para karyawan PT. Semen Tonasa seperti terkait dengan tugas kegiatannya.
Email ini merupakan salah satu sarana dalam menyampaikan segala bentuk
kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan dan sebagai kegiatan yang
akan dilakukan karyawan seperti (workshop)
Media Eksternal :
4. Website, dalam hal ini humas menggunakan media tersebut untuk kalangan
umum, karena halaman web yang berhubungan kepada semua kalangan dan
berisi kumpulan informasi yang disediakan secara perorangan, kelompok atau
organisasi.
5. Facebook, dalam hal ini humas menggunakan media tersebut untuk kalangan
umum, mengingat Facebook merupakan salah satu media yang digemari oleh
khlayak dan sekaligus sebagai media social yang sangat bagus dalam
menyampaikan informasi.
B. Strategi Humas Dalam Mensosialisasikan Visi Misi PT. Semen Tonasa.
Strategi humas dalam mensosialisasikan visi misi PT. Semen Tonasa,
dengan melaksanakan fungsinya sebagai pengelola manajemen yang memiliki
kewenangan dalam hal publikasi baik internal maupun eksternal yang sangat penting
dalam mendukung keberhasilan sebuah instansi atau organisasi.
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Tujuan dan target instansi atau lembaga ini dapat dicapai bila pengelolaan
manajemen komunikasi dengan publiknya berjalan sesuai rencana. Komunikasi ini
penting bagi kelancaran dalam hal mensosialisasikan visi misi. Karena komunikasi
mengintegrasikan semua elemen dalam bentuk koordinasi dan terjalin kerjasama
sehingga menjaga stabilitas system. Pada dasarnya humas adalah fungsi komunikasi
dari manajemen yang mengelola system informasi dan alur informasi dari dan
kedalam lembaga atau instansi.
Adapun jenis kegiatan yang dilakukan humas PT. Semen Tonasa sebagai
bentuk tercapainya sosialisasi mengenai visi dan misi perusahaan. Salah satu jenis
kegiatan yang dilakukan humas yaitu :
a. Mempublikasikan kepada publik mengenai kegiatan yang dilakukan PT. Semen
Tonasa.
Salah satu tugas dari seorang humas yaitu mampu mempublikasikan kepada
publik mengenai keberadaan perusahaan dan mengenai segala kegiatan yang akan
dilakukan oleh perusahaan yang tujuannya agar publik dapat mengetahui keberadaan
perusahaan itu adalah baik. Adapun penjelasan terkait dalam hal mempublikasikan
mengenai jenis kegiatan perusahaan oleh Kepala Seksi Humas PT. Semen Tonasa
yakni :
“Jadi di biro humas itu sendiri ada bagian mengenai publikasi, bagian inilah
yang mempublikasikan segala jenis kegiatan yang akan dilakukan oleh
perusahaan, dan kegiatan inilah yang menjadi pendukung tercapainya tujuan
perusahaan (visi dan misi) karena dengan kegiatan inilah perusahaan di
anggap baik oleh publik dan salah satu tugas humas menjelaskan bahwa
keberadaan perusahaan itu adalah baik untuk publik kemudian bagian
publikasi ini juga menjadi sarana kita dalam mensosialisasikan visi misi
perusahaan melalui kegiatan tersebut.”
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa di Biro Humas sendiri
ada yang menangani bagian publikasi. Bagian inilah yang menjadi penunjang seorang
humas dalam melakukan sebuah pekerjaan, bagian inilah yang menjelaskan kepada
publik mengenai keberadaan perusahaan dan sekaligus mempublikasikan segala jenis
kegiatan perusahaan serta bagian publikasi ini menjadi sarana humas dalam
mensosialisasikan visi misi lewat kegiatan yang dilakukan perusahaan.
Adapun tanggapan yang diberikan oleh salah satu karyawan di Biro Humas
terkait bagian publikasi yaitu Bapak Wahyudin Yusuf :
“Memang saya yang biasa menghandel bagian publikasi, dan bagian inilah
yang mempublikasikan segala jenis kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan. Dan kegiatan itu ada yang bersifat internal dan eksternal jadi
bukan internal saja tapi diluar juga yang menyangkut PT. Semen Tonasa,
kemudian kegiatan di PT. Semen Tonasa itu bermacam-macam seperti
kegiatan para karyawan tapi semua kegiatan yang dilakukan itu mengarah ke
visi dan misi perusahaan, maka itu kami setiap mempublikasikan kegiatan
perusahaan sebisa mungkin kita menjelaskan mengenai visi misi perusahaan
terlebih dahulu jadi begitu intinya”
Dari pembahasan di atas, humas memiliki bagian publikasi yang tujuannya
untuk mempublikasikan kepada publik mengenai kegiatan yang dilakukan oleh
perusahan. Dan jenis kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan ada yang bersifat
internal dan eksternal dan setiap kegiatan yang dilakukan oleh PT. Semen Tonasa
berkaitan dengan visi dan misi. Mengenai kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan,
bagian publikasi di Biro Humas juga mensosialisasikan visi misi terlebih dahulu.
Dalam hal ini humas memanfaatkan dengan adanya kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan sebagai bentuk sosialisasi mengenai visi dan misi perusahaan.
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Gambar 1.1
Salah satu publikasi yang dilakukan humas mengenai kegiatan yang
dilakukan oleh PT. Semen Tonasa sekaligus mensosialisasikan visi misi melalui
kegiatan tersebut.
b. Menjalin kerjasama dengan media untuk mencapai keberhasilan sosialisasi
mengenai visi dan misi perusahaan.
Dalam mencapai keberhasilan sosialisasi mengenai visi dan misi tentu
humas menjalin kerjasama dengan media. Adapun bentuk kerjasama humas PT.
Semen Tonasa dengan media yaitu dalam hal pemberitaan mengenai aktifitas
kehumasan dengan mengundang wartawan untuk melakukan peliputan atau
memberikan pres release kepada media mengenai kegiatan yang dilakukan
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kehumasan terkait dengan perusahaan. Kerjasama antara humas dan media
merupakan suatu bentuk dalam kemajuan perusahaan, dalam hal ini untuk
mendapatkan citra yang baik terhadap publik.
Dalam bekerjasama yang dilakukan oleh humas tentu pihak media
merupakan salah satu penunjang untuk mencapai tujuan dan arah perusahaan. Adapun
penjelasan yang diberikan oleh Kepala Seksi Humas PT. Semen Tonasa yang
berkaitan dengan kerjasama dengan media, yakni :
“Jadi salah satu strategi untuk mendapat citra yang baik yaitu dengan
bekerjasama dengan media. Dan media ini juga sebagai penunjang
tercapainya visi misi perusahaan kita, jadi sekaligus juga kita
mensosialisasikan visi misi ini lewat media karena bisa saja jika hubungan
kita baik terhadap media tentu berita kita cepat dimuat”
Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi yang dilakukan oleh humas dalam
mensosialisasikan visi misi yaitu menjalin kerjasama dengan media. Strategi yang
dilakukan oleh humas sangatlah tepat karena media merupakan sarana dalam
mendapatkan segala bentuk informasi.
Salah satu tujuan dilakukannya kerjasama dengan pihak media yaitu untuk
memberikan informasi kepada publik mengenai perusahaan tersebut. Tentu dalam
kerjasama dengan pihak media, humaslah yang membuat berita mengenai seluruh
kegiatan yang dilakukan oleh PT. Semen Tonasa dan pihak medialah yang
menayangkan seluruh kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk menarik perhatian
khalayak. Dan berita yang dimuat harus sesuai dengan keadaan sekitar sehingga
publik merasa yakin dengan apa yang diberitakan selama ini mengenai perusahaan
tersebut. Adapun penjelasan yang diberikan oleh Kepala Seksi Humas PT. Semen
Tonasa, yakni :
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“Memang di Biro Humas itu sendiri ada bagian pemberitaan dan salah satu
tugas humas yaitu membuat berita yang baik mengenai perusahaan, berita
itu mengenai aktifitas yang dilakukan oleh PT. Semen Tonasa seperti
sosialisasi mengenai lingkungan perusahaan serta visi misi perusahaan, bakti
sosial, pelatihan dan lain sebagainya kemudian salah satu manfaat dari
bekerjasama dengan pihak media yaitu berita mengenai PT. Semen Tonasa
itu cepat diterbitkan atau di tayangkan. Dan berita itu menjadi sebuah nilai
yang baik mengenai perusahaan kita dan segala tujuan perusahaan dapat
tercapai yaitu salah satunya visi misi perusahaan, jadi itu bentuk
sosialisasinya mengenai visi misi, kita buat berita sekaligus kita membahas
visi misi di dalamnya”
Dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan di Biro Humas memiliki
bagian pemberitaan. Bagian inilah yang membuat berita mengenai segala bentuk
akfitas yang dilakukan perusahaan yang tujuannya agar mendapat nilai yang baik
dari publik sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai, salah satunya yaitu visi dan
misi. Adapun berita mengenai aktifitas yang dilakukan perusahaan yaitu adanya
sosialisasi mengenai visi dan misi dan juga mengenai lingkungan perusahaan, bakti
sosial kemudian pelatihan untuk para karyawan. Dalam membuat berita mengenai
jenis kegiatan yang dilakukan perusahaan, humas tetap membahas visi dan misi di
dalamnya
Dalam menjalin kerjasama dengan pihak media dan membuat suatu berita
mengenai kegiatan perusahaan, tentu humas mempunyai kewajiban dalam hal
mensosialisasikan visi dan misi agar karyawan perusahaan dapat termotivasi dalam
melakukan sebuah pekerjaan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
Dalam mensosialisasikan visi dan misi perusahaan, humas bekerjasama
dengan pihak media karena bekerjasama dengan media segala bentuk mengenai PT.
Semen Tonasa dapat diketahui oleh publik sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
Dalam hal ini, adapun yang dilakukan humas dalam mensosialisasikan visi dan misi
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perusahaan di internal yaitu dengan media. Adapun media yang digunakan untuk
pihak internal perusahaan sebagaimana yang dijelaskan Kepala Seksi Humas PT.
Semen Tonasa, yaitu :
1) Intranet
Bagi karyawan PT. Semen Tonasa intranet merupakan salah satu media
yang bermanfaat dalam mengetahui berbagai informasi perusahaan termasuk
mengenai visi dan misi sebagaimana di jelaskan Kepala Seksi Humas PT. Semen
Tonasa, yakni:
“Media ini semacam portal khusus karyawan PT. Semen Tonasa jadi semua
profil karyawan dan mengenai perusahaan ada semua disini termasuk visi
misi, kemudian media ini menjadi sarana karyawan dalam mengetahui jenis
kegiatan yang akan dilakukan perusahaan. Media ini kita gunakan karena
segala bentuk informasi ada di media ini dan ini paling efektif dalam
sosialisasi apapun itu termasuk visi dan misi”
Dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa media intranet ini
sendiri merupakan media yang mengkhususkan para karyawan dan semua yang
berkaitan mengenai perusahan dan kegiatan yang akan dilakukan, semua ada di media
ini. Ini yang menjadi alasan humas dalam memilih media tersebut sebagai bentuk
sosialisasi mengenai visi misi.
2) Whats App
Media ini digunakan dalam menyampaikan mengenai kegiatan yang akan
dilakukan oleh perusahaan sebagaimana dijelaskan Kepala Seksi Humas PT. Semen
Tonasa, yakni :
“Whats App ini kita gunakan sebagai sarana dalam mensosialisasikan segala
jenis kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan termasuk visi dan misi
di dalamnya dan di whats app ini kita mempunyai grup, mulai dari grup
Department, Biro dan bahkan grup besarpun ada termasuk grup Semen
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Indonesia. Jadi kita gunakan media ini sebagai sarana dalam penyampaian
informasi mengenai kegiatan dan juga mengenai target perusahan (visi misi)
dan yang berhubungan dengan perusahaan, media ini sangat bagus terutama
jika ada hal-hal yang penting mengenai perusahaan sehingga kita dapat
menyampaikannya secara cepat”
Dapat disimpulkan bahwa humas PT. Semen Tonasa menyampaikan segala
bentuk kegiatan informasi lewat media Whats App ini. Karena dengan media inilah
yang digunakan humas dalam mesosialisasikan segala jenis kegiatan yang akan
dilakukan perusahaan dan termasuk sosialisasi mengenai visi dan misi. Humas PT.
Semen Tonasa beralasan menggunakan media ini karena media ini sangat cepat dalam
menyampaikan informasi mengenai perusahaan.
3) Email.
Media ini digunakan dalam mengirimkan pesan kepada setiap karyawan
mengenai kegiatan yang akan dilakukan sebagaimana dijelaskan olh Kepala Seksi
Humas PT. Semen Tonasa, yakni :
“Jadi email ini seperti whats app dalam hal penyampaian informasi cuman
membedakan kalo email ini lebih bersifat khusus kepada karyawan yang
terkait dalam penyampaian informasi mengenai kegiatan yang akan
dilakukan seperti kegiatan workshop dan itu sudah termasuk visi dan misi”
Dapat disimpulkan bahwa Email ini lebih bersifat khusus kepada karyawan
yang terkait dalam hal penyampaian mengenai informasi yang akan dilakukan seperti
kegiatan workshop. Email ini sendiri merupakan media yang digunakan humas
sebagai bentuk sosialisasi kepada karyawan yang terkait mengenai visi dan misi
perusahaan.
Adapun sosialisasi secara langsung yang tidak menggunakan media yaitu
memasang papan visi misi sebagaimana di jelaskan Kepala Seksi Humas PT. Semen
Tonasa, yakni :
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“Mengenai sosialisasi visi misi, kita memasang papan visi misi di setiap biro
yang tujuannya itu agar karyawan dapat bertambah semangatnya dalam
bekerja dan itu wajib bagi setiap karyawan dalam mengetahui visi misi
perusahaan agar dia tau bahwa ada target yang ingin di capai”
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa humas dalam melakukan
sosialisasi tidak hanya menggunakan media saja tetapi ada sosialisasi langsung yang
diberikan kepada karyawan berupa memasang papan visi misi disetiap biro yang
tujuannya agar karyawan dapat bertambah semangat dalam bekerja dan tentu agar
karyawan dapat mengetahui jika ada target yang ingin di capai perusahaan.
Gambar 1.2
Salah satu strategi humas dalam mensosialisasikan visi misi yakni dengan
memasang papan visi misi disetiap biro yang tujuannya agar setiap karyawan dapat
termotivasi dalam bekerja.
Adapun tambahan yang diberikan oleh Ibu Khadijah sebagai Administrasi
pelayanan Informasi terkait sosialisasi visi misi, yakni :
“Jadi mengenai tugas dari seorang pelayanan informasi itu bukan hanya
mengurusi surat-surat atau balasan surat dari luar seperti dari mahasiswa dan
instansi lain yang ingin berkunjung tetapi kita juga memberikan informasi
terkait perusahaan seperti jenis kegiatan yang pernah di lakukan ataupun
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kegiatan yang akan dilakukan, bahkan kita memberikan informasi atau
sosialisasi mengenai visi dan misi perusahaan kepada setiap orang yang
ingin berkunjung bahkan kita tetap memberikan sosialisasi kepada karyawan
sendiri. Jadi intinya sebagai seorang humas sudah menjadi kewajiban dalam
menjelaskan kepada publik mengenai perusahaan dan termasuk visi dan
misi”
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu tugas dari
seorang humas di bidang pelayanan informasi yaitu memberikan informasi mengenai
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan serta mensosialisasikan visi misi perusahaan
kepada tamu perusahaan dan karyawan perusahaan itu sendiri.
Adapun tanggapan terkait sosialisasi yang dilakukan humas oleh pihak
internal, sebagaimana di jelaskan oleh M.I.T dan Muh. Anas R yaitu:
“jadi mengenai sosialisasi yang dilakukan humas terkait visi misi itu
memang ada papan visi misi dan juga memang di media itu sudah ada
mengenai visi misi. Cuman untuk lebih mengarah agar tercapai ke visi misi
itu, kita itu setiap bulan atau minggu pasti kita dapat semacam workshop,
nah di workshop itu kita di jelaskan mengenai visi misi tapi itu masuk di
CHAMPS atau budaya perusahaan”
Selanjutnya adapun tanggapan yang diberikan oleh Muh. Nurdiansyah Ilyas terkait
sosialisasi mengenai visi misi :
“Nah di Biro saya itu ada memang terpajang papan visi misi tapi kalau
dijelaskan kenapa di pasang itu saya tidak tau alasannya karena waktu itu
saya tidak di tempat dan mungkin itu sosialisasi langsungnyami, terus
mengenai media itu memang ada visi misi dan saya liat memang humas itu
setiap ada kegiatan pasti dia bahas juga visi misi kita. Terus kita itu ada
semacam workshop nah disitumi kita di jelaskan mengenai perusahaan dan
tujuannya kedepan semacam budaya perusahaan CHAMPS ini ada
keterkaitannya dengan visi misi”
Selanjutnya adapun tanggapan yang diberikan oleh Ibu M.A terkait sosialisasi visi
misi:
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“Di Biro RS itu sendiri memang ada terpasang papan visi misi. Dan
mengenai media, sejujurnya saya ini jarang buka semacam itu tapi yang saya
tau memang ada media khusus di internal dan hanya pihak kita yang tau.
Dan itu visi misi sebenarnya, kita itu sering ada diklat (workshop) nah disitu
dijelaskan budaya perusahaan, menyangkutmi itu visi misi di dalamnya jadi”
Dalam pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa sosialisasi yang
dilakukan oleh humas PT. Semen Tonasa memang menggunakan media untuk sarana
menyampaikan visi misi kepada karyawan PT. Semen Tonasa. Humas juga
memasang papan visi misi agar para karyawan yang tidak sempat atau jarang
membuka media social yang berkaitan dengan tonasa dapat mengetahui visi misi.
Dalam hal ini karyawan PT. Semen Tonasa mendapat semacam workshop yang
tujuannya untuk mendapat penjelasan mengenai budaya perusahaan dan di budaya
perusahaan itu sendiri berkaitan mengenai visi dan misi.
Budaya perusahaan (Champs) merupakan faktor untuk mendukung
kebijakan tata kelola perusahaan. Direksi telah menetapkan kebijakan  penerapan
GCG di perseroan yang mengatur mekanisme kerja antara Dewan Komisaris dan
Direksi, standar etika bisnis, kebijakan dan prosedur, pengendalian internal serta
manajemen resiko. Sebagai kelanjutan atas kebijakan tersebut, telah ditetapkan etika
bisnis perseroan yang berisi antara lain, visi, misi perusahaan dan budaya korporasi,
serta penerapan etika kerja yaitu mengamalkan 5 (lima)nilai-nilai GCG meliputi
Transparancy, Accountability, Responsibility, Indepedency, dan fairness, serta
memiliki 6 (enam) perilaku utama yang telah menjelma jadi “Budaya Perusahaan”
yang digali dari sikap dan perilaku karyawan dan dikenal dengan istilah “CHAMPS”
yaitu :
1. Ciptakan visi jelas yang sinergis untuk bersaing.
2. Hidupkan semangat belajar terus menerus.
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3. Amalkan tugas dengan akuntabilitas tinggi.
4. Mantapkan usaha untuk penuhi harapan pelanggan .
5. Praktekkan etika bisnis dengan istegritas tinggi.
6. Senantiasa tingkatkan kerjasama.3
Dari pembahasan mengenai CHAMPS jelas ada kaitannya dengan visi dan
misi. Mengingat CHAMPS ini merupakan budaya perusahaan sebagai kelanjutan dari
kebijakan yang telah ditetapkan etika bisinis yang berisi mengenai visi dan misi dan
budaya koporasi. Dalam hal ini jelas bahwa antara visi misi dan CHAMPS ini
berbeda walaupun ada keterkaitan antara keduanya. CHAMPS ini lebih mengarah ke
hal etika kerja atau sikap dan perilaku karyawan dengan istilah “budaya perusahaan
atau CHAMPS” sedangkan visi misi merupakan arah sebuah manajemen tentang hal-
hal yang harus dicapai kedepannya demi kemajuan suatu perusahaan atau instansi
terkait.
Kemudian Kepala Seksi Humas PT. Semen Tonasa menjelaskan CHAMPS sebagai
berikut:
“Jadi Champs itu budaya yang dibangun untuk perusahaan dan champs itu
memang budaya dari Semen Indonesia, itu di upayakan apa-apa yang kita
bangun di champs itu dapat terwujud dan itu bagus, kemudian memang
setiap ada diklat kita itu menyanyikan champs itu karena dengan budaya ini
mudah-mudahan apa yang kita bangun dapat tercapai di visi dan misi, jadi
intinya disini champs itu budaya yang di usung oleh Semen Indonesia yang
diberlakukan untuk semua okkonya adalah untuk mendukung atau
menunjang tercapainya visi dan misi perusahaan dan sosialiasisasinya setiap
ada pertemuan atau diklat dan kita selalu nyanyikan dan semua unit terlibat
termasuk humas”
Kemudian Kepala Seksi Humas PT. Semen Tonasa menambahkan :
3http://sementonasa.co.id/budaya_perusahaan.php, (di akses pada tanggal 30 Januari 2018).
62
“jadi jelas Champs itu berbeda dengan visi dan misi karena Champs itu
merupakan budaya perusahaan guna untuk menciptakan etika kerja dan
sikap para karyawan dalam bekerja dan memang itu Champs sebagai
penunjang tercapainya visi misi karena kalau ini Champs diterapkan tentu
sangat bagus karena memang itu champs untuk senatiasa melakukan
kerjasama, dan lain-lain yah, tentu visi misi kita akan tercapai jadi begitu
intinya, bedakan antara Champs dan visi dan misi”
Dari pembahasan di atas jelas bahwa visi misi dan Champs ini berbeda.
Dimana CHAMPS ini diusung oleh Semen Indonesia yang diberlakukan kepada
semua perusahaan yang terkait dengan Semen Indonesia. CHAMPS merupakan
budaya perusahaan yang sangat baik untuk menunjang visi misi perusahaan
mengingat arti dari CHAMPS itu sendiri merupakan etika kerja dan sikap para
karyawan. Sedangkan visi dan misi merupakan arah sebuah manajemen mengenai
tujuan yang akan dicapai kedepannya. Keterkaitan antara CHAMPS dan visi misi ini
memang sangat berkaitan erat karena CHAMPS ini sumber dari tercapainya visi misi.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Humas Dalam Mensosialisasikan Visi dan
Misi PT. Semen Tonasa.
1. Faktor Pendukung
a) Hubungan harmonis antara perusahaan dan media.
Dalam melakukan sebuah pekerjaan, tentu ada yang menjadi penghambat
dan pendukung dalam melakukan suatu pekerjaan. Faktor pendukung ini menjadi
penunjang humas dalam mensosialisasikan visi dan misi. Adapun faktor pendukung
yang di jelaskan oleh Bapak Moh. Jerry Nindra sebagai Kepala Seksi Humas, yakni:
“mengenai apa yang menjadi faktor pendukung kita dalam melakukan
sebuah kegiatan atau seperti sosialisasi ya tentu saja dengan adanya
kerjasama yang dilakukan dengan media karena dengan bekerjasama dengan
media ini sebagai penunjang tercapainya visi misi kita dan itu salah satu
manfaatnya dari bekerjasama itu”
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu manfaat humas
bekerjasama dengan media yaitu sebagai penunjang tercapainya visi misi dan salah
satu yang menjadi faktor pendukung humas dalam melakukan sebuah kegiatan atau
sosialisasi. Dapat dikatakan bahwa dalam hal ini humas melakukan sebuah pekerjaan
yang sangat baik dalam bekerjasama dengan pihak luar dalam hal ini media.
b) Kesadaran karyawan yang baik
Tentu dalam melakukan sebuah pekerjaan, pihak internal atau karyawan
menjadi sumber utama dalam keberhasilan suatu perusahaan. Dalam hal ini yang
menjadi salah satu faktor keberhasilan humas dalam mensosialisasikan visi misi dan
segala jenis kegiatan perusahaan yaitu berasal dari dukungan yang diberikan pihak
internal.
Adapun penjelasan yang diberikan oleh Kepala Seksi Humas PT. Semen
Tonasa yakni :
“jadi itu humas dalam mengukur keberhasilannya mengenai pekerjaan atau
sosialisasi yang dilakukan yaitu dengan membagikan kuesioner kepada
karyawan, tujuannya itu supaya kita tau tanggapannya mereka (karyawan)
mengenai kinerja humas selama ini, dan itu termasuk saran dan kritikan, jadi
ini sangat bagus karena kita bisa tau apa yang menjadi kelemahan kita dan
itu bisa kita tingkatkan”
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa humas melakukan
pembagian kuesioner yang tujuannya untuk mengetahui saran atau kritikan para
karyawan PT. Semen Tonasa terhadap kinerja humas selama ini, dalam hal ini
kuesioner inilah yang menjadi pengukur dari keberhasilan sosialisasi atau pekerjaan
yang dilakukan. Saran dan kritikan yang diberikan oleh karyawan dapat menjadi nilai




Faktor yang menjadi penghambat humas dalam mensosialisasikan visi misi
PT. Semen Tonasa yaitu salah satunya berasal dari pihak internal yang dimana pihak
internal ini menjadi penunjang sumber terbesar dalam melakukan suatu kegiatan.
Factor internal ini menjadi pendukung dari tercapainya segala sesuatu yang ingin
dikerjakan, bila faktor internal ini menjadi suatu masalah tentu segala aktifitas yang
dilakukanpun akan menjadi penghambat. Adapun penjelasan Kepala Seksi Humas
PT. Semen Tonasa terkait faktor penghambat, yakni :
“jadi memang kita itu dalam melaksanakan sebuah pekerjaan apalagi kita ini
ada dilingkup humas yang betul-betul dituntut agar kita punya wawasan dan
tentunya skill yang kita miliki. Nah yang menjadi kendala dalam melakukan
sebuah aktifitas atau sosialisasi mengenai visi misi itu apabila pihak
humasnya tidak memiliki standar-standar yang harus dimiliki oleh seorang
humas, artinya dia tidak punya wawasan itu sedangkan kita ini selalu
berhubungan dengan public, dan setiap kegiatan kita itu selalu menggunakan
pikiran kita tentang apa yang harus dilakukan kedepannya untuk perusahaan
ini, nah kalo dia tidak punya itu tentu akan jadi masalah besar”
Dalam hal ini yang menjadi penghambat humas dalam melakukan suatu
kegiatan, baik itu sosialisasi mengenai visi dan misi yakni berasal dari pihak
humasnya sendiri yang apabila seorang humas tidak memiliki standar-standar yang
harus dimiliki oleh seorang humas yakni kurangnya wawasan dan skill. Wawasan
dalam hal ini tentu jadi suatu penunjang untuk kegiatan selanjutnya karena dengan
wawasanlah segala aktifitas akan berlanjut kedepannya serta skill yang menjadi
sumber dari tercapainya kegiatan itu, jika dalam hal ini seorang humas tidak
mempunyai skill dalam melakukan tugasnya tentu itu menjadi sebuah hambatan yang
sangat besar mengingat skill ini merupakan kemampuan dalam melaksanakan sebuah
tugas.
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b) Berita hoax dari pihak luar
Faktor yang menjadi penghambat humas dalam mensosialisasikan visi misi
tentu juga berkaitan dengan faktor dari eksternal. Dalam hal ini faktor eksternal
menjadi salah satu sumber dalam tercapainya suatu kegiatan yang dilakukan.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Seksi Humas PT. Semen Tonasa Bapak
Moh. Jerry Nindra sebagai berikut :
“terus itu kalo adanya pemberitaan yang menyangkut perusahaan yang tidak
benar atau hoax yah tentu itu menjadi penghambat kita dalam melakukan
pekerjaan seperti sosialisasi itu dan itu juga menjadi sebuah tekanan untuk
kita, jadi memang itu disetiap pekerjaan dua hal ini tidak bisa jauh dari
pekerjaan kita, pasti ada saja kendala itu dan sebisa mungkin kita harus
hadapi itu karena ini tuntutan kerja meskipun banyak tekanan yang harusnya
humas seperti ini dalam menjalankan kegiatannya dan sebagainya, jadi
intinya kita mengikut saja apa yang dimaui publik dan tentu kita
komunikasikan di manajemen seperti apa kedepannya, jadi seperti itu hadapi
saja situasi yang ada”
Dalam melakukan sosialisasi terkait visi misi, humas juga mempunyai
kendala eksternal yang dimana tekanan itu berasal dari publik. Tekanan yang
dihadapi oleh humas dalam melakukan aktifitas yakni dengan adanya berita yang
menyangkut PT. Semen Tonasa yang dimana berita tersebut tidak benar adanya dan
inilah yang menjadi kendala humas dalam melaksanakan sebuah pekerjaan. Hal ini
menjadi sebuah tekanan yang besar mengingat perusahaan tersebut merupakan salah
satu perusahaan terbesar di Kawasan Timur Indonesia. Dalam hal ini, tekanan yang
berasal dari publik sudah menjadi hal yang biasa ditemui dalam sebuah pekerjaan
baik itu di instansi, lembaga dan lainnya. Tekanan yang berasal dari publik menjadi
suatu hal yang harus ditangani oleh humas, dengan adanya tekanan ini tentu hal-hal
yang harus di kerjakan akan menjadi sebuah hambatan yang besar dalam pekerjaan.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa humas
melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab dalam menyampaikan kepada publik
internal mengenai visi misi perusahaan dengan sangat baik dan dibuktikan dengan
surah An-nisa : 9 yang di dalamnya menjelaskan agar mengucapkan perkataan yang








dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
benar.
Serta dengan surah An-nisa ayat 63 yang berarti sampai. Qaulan baligha









63. mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah
mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas
pada jiwa mereka.
Dalam melaksanakan salah satu tugas sebagai seorang humas, tentunya
humas dituntut agar memiliki kemampuan dalam menyampaikan sesuatu yang baik
berkaitan dengan perusahaan agar hal yang ingin disampaikan dapat diterima oleh
publik dan dapat dilaksanakan apa yang telah disampaikan oleh humas tersebut.
Dalam penelitian di atas dapat dikatakan bahwa apa yang telah dilakukan humas
dalam mensosialisasikan mengenai visi misi dapat di terima oleh publik internal, itu
dapat terlihat dengan pernyataan para karyawan PT. Semen Tonasa yang
membenarkan adanya sosialisasi yang dilakukan oleh humas dan dapat dikatakan





Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan selama ini melalui oservasi
dan wawancara, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Strategi humas dalam mensosialisasikan visi misi PT. Semen Tonasa yaitu
dengan menjalin kerjasama dengan media sebagai penunjang tercapainya visi
dan misi perusahaan. Adapun sosialisasi lainnya yaitu dengan memasang
papan visi misi yang tujuannya agar karyawan dapat termotivasi ketika
membaca atau melihat visi misi tersebut.
2. Adapun faktor pendukung humas yaitu adanya hubungan harmonis antara
perusahaan dan pihak media kemudian dengan adanya kesadaran karyawan
yang baik mengenai dukungan yang diberikan kepada humas dalam
melakukan sosialisasi. Adapun faktor penghambat seorang humas dalam
mensosialisasikan visi dan misi yakni, kurangnya sumber daya manusia
(SDM) dan adanya berita hoax dari pihak luar.
B. Implikasi Penelitian.
1. Menganalisa humas PT. Semen Tonasa maka perlu sosialisasi yang lebih
dekat lagi atau terjun langsung kepada para karyawan tidak hanya
70
menggunakan media dalam mensosialisasikan visi misi sehingga visi misi
dapat di jangkau oleh setiap karyawan .
2. Dalam hal ini humas perlu meningkatkan sumber daya dibidang kehumasan.
Mengingat humas ini merupakan seseorang yang mengkomunikasikan arah
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PETA JABATAN BIRO HUMAS PT. SEMEN TONASA TAHUN 2018 
1. Kepala Biro Humas 
2. KepalaSeksiHumas 
3. Kepala Regu Publikasi dan Dokumentasi 




b. Pelayanan Reception 
5. KepalaSekertariatdanProtokol 
6. KepalaRegu Tata Usaha danArsip 
a. Pelayanan Tata Usaha 
b. PelayananKearsipan 
7. KepalaRegu Ops danTeknikKendaraan 
a. AdmKendaraan 
8. KepalaReguProtokol Makassar 
a. Pelayanan Mess Makassar 
b. StafPerwakilan Makassar 
c. StafPelayananTiket 
d. StafPelayananPaspor 
Strategi Humas Dalam Mensosialisasikan Visi Misi PT. Semen Tonasa 
Daftar Wawancara 
1. Bagaimana struktur organisasi yang ada di Biro Humas PT. Semen 
Tonasa?  
2. Apa Latar Belakang Pendidikan para karyawan di Biro Humas?  
3. Bagaimana strategi yang dilakukan humas dalam mensosialisasikan visi 
misi perusahaan? 
4. Media apa yang digunakan humas dalam mensosialisasikan visi misi 
perusahaan? 
5. Dalam mensosialisasikan visi dan misi perusahaan, apa ada faktor 
pendukung dan penghambat yang dihadapi humas dalam 
mensosialisasikan visi misi? 
































(Salah Satu Informan Dari Seksi Pemeliharaan Listrik Clouser Bapak Muh. Anas R) 
 
 
(Salah satu informan dari Biro Humas PT. Semen Tonasa bagian publikasi Bapak Wahyudin yusuf)  
 
 
























Salah satu bentuk pelatihan yang dilakukan karyawan PT. Semen Tonasa terkait dengan visi misi 
























Salah satu aksi demonstrasi yang dilakukan warga sekitar dan inilah yang menjadi penghambat 
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